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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 T ط Tidak dilambangkan 16 ا 1

 Z ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15



 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

 ََ  Fatḥah A 

 َِ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

  



 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /ََ

ي َِ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla: قَالَ 

 ramā: رَمَى

 qīla: قِيْلَ 

 yaqūlu: يَق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

 

 

b. Ta marbutah (ة) mati 



 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

 

 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan 

h. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : رَوْضَة  الََْطْفَالْ 

نَوّرَة َ  الَْمَدِيْنةَ  الْم   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

  al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah :  طَلْحَةْ 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

zakat produktif terhadap tingkat pendapatan mustahik di Baitul Mal 

Aceh. Dengan adanya pemberdayaan zakat produktif ini 

diharapkan mustahik dapat menjalankan usahanya secara terus-

menerus agar dapat muzakki. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode regresi 

linear sederhana. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 59 

responden menggunakan teknik convenience sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan pengolahan data 

menggunakan alat analisis SPSS versi 21,0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan zakat produktif berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan mustahik sebesar 57,7%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 42,3%. Oleh karena 

itu, penyaluran pembiayaan zakat produktif dalam bentuk modal 

usaha oleh Baitul Mal Aceh dapat ditingkatkan. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan Zakat Produktif dan Pendapatan 

Mustahik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Zakat merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim, 

karena kedudukan zakat terdapat dalam rukun Islam yang ketiga. 

Zakat selain mempunyai unsur kewajiban dalam mengeluarkannya, 

juga memiliki fungsi lain. Fungsi zakat dalam Islam adalah spritual 

yang diperintahkan oleh Allah SWT. dan juga fungsi ekonomi. 

Fungsi ekonomi dilihat dari segi mustahik menerima zakat maka 

dapat menambah dari sisi aktiva rumah tangga, sehingga rumah 

tangga memiliki pendapatan dari zakat maka setiap rumah tangga 

akan dapat meningkatkan daya beli. Kemudian tujuan pemberian 

zakat terhadap mustahik dapat memperkecil gap kemiskinan antara 

masyarakat kaya dan masyarakat miskin, apabila gap ini semakin 

kecil secara otomatis kesejahteraan masyarakat akan meningkat 

(Ramly & Fajri, 2016). 

Di lihat dari ukuran kemiskinan, Aceh memiliki tingkat 

kemiskinan lebih tinggi dibandingkan tingkat kemiskinan nasional. 

Daerah ini masuk kategori termiskin kedua di pulau Sumatera yaitu 

16,43 persen atau 841 ribu orang hingga September 2016. 

Peringkat kemiskinan kedua untuk Aceh ini pun masih sama seperti 

periode Januari-September 2015 dan Maret 2016. Kemiskinan juga 

erat kaitannya dengan ketimpangan pendapatan. Ketimpangan 
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Pendapatan adalah situasi atau kondisi dimana distribusi 

pendapatan masyarakat yang tidak merata. Ketimpangan 

pendapatan diukur oleh nilai koefisien gini (rasio gini). Nilai 

koefisien gini antara 0 sampai 1. Di Aceh nilai koefisien gini 

mencapai 0,329 yang artinya masih terdapat ketimpangan 

pendapatan antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin 

(www.aceh.bps.go.id).   

Kemiskinan terus meningkat karena sistem ekonomi saat ini 

belum optimal dan begitu halnya dengan lembaga-lembaga 

keuangan sebagai lembaga intermediasi antara masyarakat yang 

memiliki kelebihan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana 

yang tidak juga dapat membantu mereka. Hal ini disebabkan karena 

mereka tidak mempunyai asset untuk jaminan sebagai dasar 

pinjaman, tidak ada pekerjaan yang tetap yang menyebabkan 

pegangguran dan minimnya skill dalam masyarakat yang 

mengakibatkan pertumbuhan kemiskinan yang terus meningkat. 

Diperlukan suatu metode dan instrumen yang bisa 

memberdayakan dan memberikan kemudahan bagi mereka yang 

memiliki kurang dana untuk bisa mendapatkan akses modal usaha. 

Salah satu instrument tersebut adalah zakat. Zakat merupakan 

sumber dana yang terus mengalir sesuai dengan perkembangan 

ekonomi masyarakat muslim. Zakat yang terkumpul dari dana 

masyarakat muslim melalui Baitul Mal dapat menjadikan zakat 

menjadi salah satu instrumen yang secara khusus dapat mengatasi 
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masalah kemiskinan dan dapat menanggulangi prolematika 

ekonomi umat Islam. 

Yusuf Qardhawi (2005) bahwa peranan zakat tidak hanya 

terbatas pada pengentasan kemiskinan. Akan tetapi untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan kemasyarakatan lainnya. 

Target utama dari aplikasi zakat adalah mengentaskan kemiskinan 

secara keseluruhan. Mengentaskan kemiskinan dengan 

mengentaskan penyebabnya. Peranan zakat sangat signifikan dalam 

kehidupan manusia. Zakat merupakan suatu penggerak yang 

memberikan tunjangan kepada para pedagang atau profesi lain 

yang membutuhkan modal, yang tidak bisa didapatkan dari jalan 

lain (Wulansari, 2013). 

Ditinjau dari pola distribusi zakat menggambarkan adanya 

keseimbangan untuk tujuan  jangka pendek dan jangka panjang. 

Untuk tujuan jangka pendek maka distribusi zakat disalurkan untuk 

kebutuhan yang bersifat konsumtif yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dasar rumah tangga, pendidikan, kesehatan 

dan lain sebagainya. Sedangkan untuk tujuan jangka panjang 

penyaluran zakat dilakukan dalam bentuk pemberian modal usaha 

produktif sehingga diharapkan hasilnya dapat diterima secara terus 

menerus dan memberikan manfaat secara perekonomian serta 

meningkatkan pendapatan. Dengan demikian diharapkan 

masyarakat miskin yang dahulunya menjadi mustahik dapat 

menjadi muzakki (Hamzah & Syahnur, 2013). 
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Kewajiban menunaikan zakat telah dipraktikan pada masa 

Rasulullah SAW. dan para sahabatnya. Kewajiban tersebut 

memberikan dampak bagi kehidupan umat. Zakat menjadi salah 

satu sumber pendapatan negara yang membiayai berbagai 

keperluan, mulai rumah tangga kaum miskin sampai keperluan 

pembelian senjata dan kebutuhan umum yang dikumpulkan oleh 

lembaga yang disebut Baitul Mal (Nurdin, 2011). Baitul Mal 

adalah institusi yang dominan dalam perekonomian Islam. 

Lembaga ini menjalankan fungsi-fungsi ekonomi dan fungsi sosial. 

Baitul Mal mengikuti perkembangan perekonomian secara modern 

dan juga perannya membuat kebijakan disektor sosial. Salah satu 

upaya yang dilakukan Baitul Mal seperti Baitul Mal Aceh adalah 

melakukan pengelolaan, pendistribusian zakat (Ramly & Fajri, 

2016). 

Baitul Mal Aceh adalah sebuah lembaga daerah non 

struktural yang diberi kewenangan untuk mengelola dan 

mengembangkan zakat, wakaf, dan harta agama lainnya dengan 

tujuan untuk kemaslahatan umat serta menjadi wali/wali pengawas 

terhadap anak yatim piatu dan atau hartanya serta pengelolaan 

terhadap harta warisan yang tidak ada wali berdasarkan Syariat 

Islam (Pasal 1 Qanun No.10 Tahun 2007).  

Salah satu program Baitul Mal Aceh adalah pendistribusian 

zakat dalam bentuk modal yang sering disebut dengan 

pemberdayaan zakat secara produktif. Zakat ini disalurkan untuk 

aktivitas ekonomi masyarakat. Pemberdayaan zakat ini melalui 
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program pembiayaan modal usaha zakat produktif disalurkan 

kepada masyarakat miskin yang mempunyai usaha kecil atau 

menengah yang ingin mengembangkan atau memperluas usahanya 

melalui pinjaman modal bergulir yang diberikan oleh lembaga ini. 

Sejak tahun 2006 Baitul Mal Aceh sudah merintis program 

pemberdayaan umat berbasis ekonomi produktif. Tidak kurang dari 

1.500 mustahik pelaku usaha mikro telah mendapat bantuan modal 

usaha bergulir dari program ini (baitulmal.acehprov.go.id). 

Penyaluran zakat produktif berbentuk bantuan modal (berupa uang 

tunai atau barang) untuk berdagang, pengadaan hewan ternak dan 

bantuan peralatan untuk mencari nafkah hidup. Mengenai bentuk 

penyaluran dana zakat produktif mengartikan bahwa produktif 

yaitu dana yang ada dipinjamkan oleh amil kepada mustahik untuk 

bisnis. Penyaluran dana zakat produktif dapat merubah keadaan 

penerima (mustahik) menjadi muzakki. Meskipun merubah keadaan 

ini tidak mudah dalam waktu yang singkat, namun Baitul Mal Aceh 

melakukan beberapa model penyaluran zakat untuk disalurkan 

kepada mustahik. 

Ada dua jenis model penyaluran zakat yang dilakukan oleh 

Baitul Mal Aceh. Pertama model penyaluran dengan zakat 

konsumtif yang disalurkan bagi fakir miskin. Kedua model 

penyaluran dengan zakat produktif yang target penyaluran berbeda 

dengan zakat konsumtif. Untuk model zakat produktif. Zakat 

produktif adalah pemberian dana zakat kepada mustahik yang 

mustahik tidak menghabiskan dana zakat tersebut secara langsung, 
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namun digunakan untuk usaha yang produktif. Terdapat empat 

program zakat produktif yaitu, pendidikan, sosial, pemberdayaan 

ekonomi, dakwah dan syi’ar Islam yang diprioritaskan kepada 

masyarakat miskin, muallaf, dan sebagainya.  

Berikut merupakan total jumlah zakat Baitul Mal Aceh dari 

tahun 2013 hingga tahun 2017: 

Tabel 1.1 

Zakat Produktif yang Didistribusikan 

  Sumber: Baitul Mal Aceh Ditrectory (2017) 

Berdasarkan tabel di atas jumlah muzakki mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Begitu halnya dengan jumlah 

pengumpulan zakat setiap tahunnya mengalami pertambahan. 

Sementara jumlah zakat yang disalurkan hanya pada tahun 2014 

mengalami penurunan.   

Pada tahun 2013 dan 2014 jumlah mustahik meningkat dari 

860 menjadi 914 dan jumlah penyaluran meningkat dari 

Rp.2.864.500.000 menjadi Rp.3.829.850.000 dalam hal ini Baitul 

Mal Aceh harus mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

program zakat produktif ini. Pada tahun 2017 sebanyak 491 

Tahun 
Jumlah 

Muzakki 
Zakat Terkumpul Zakat Disalurkan 

2013 80 orang Rp.13.299.410.378  Rp.12.137.679.300 

2014 207 orang Rp.25.176.003.088  Rp.8.604.615.000 

2015 363 orang Rp.27.312.492.282  Rp.21.273.480.000 

2016 461 orang Rp.27.970.836.358  Rp.36.653.237.943 

2017 634 orang   Rp.40.070.374.357  Rp.52.159.559.240 
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mustahik telah menerima bantuan modal usaha bergulir dengan 

total dana Rp.3.200.000.000 dan 48 mustahik menerima bantuan 

alat kerja dengan total dana Rp.150.000.000 yang disalurkan untuk 

pelaku usaha mikro yang ada di Banda Aceh dan Aceh Besar 

(Baitul Mal Aceh, 2017).  

Penelitian ini ingin mengkaji tentang pengaruh penyaluran 

pembiayaan zakat produktif terhadap tingkat pendapatan mustahik. 

Zakat produktif adalah pemberian dana zakat yang diberikan 

kepada mustahik untuk digunakan produktif agar mereka 

menghasilkan usaha secara berkelanjutan. Baitul Mal Aceh 

mendistribusikan menggunakan skema pembiayaan qardhul hasan. 

Qardhul hasan merupakan pemberian kepada orang lain yang dapat 

ditagih atau diminta kembali, atau dengan perkataan lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan hadiah. Qardhul hasan ialah 

suatu pinjaman yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata, 

dalam hal ini si peminjam tidak dituntut untuk mengembalikan apa 

pun kecuali pinjaman (Bendadeh, 2013).   

Dalam pelaksanaan zakat produktif, Baitul Mal Aceh 

sebagai pihak yang meminjamkan modal dan mustahik bertindak 

sebagai pihak peminjam. Modal tersebut dipinjamkan kepada 

mustahik untuk digunakan sebagai modal dengan syarat, wajib 

mengembalikan pinjaman tersebut tanpa bunga dalam jangka 

waktu dan jumlah angsuran yang disesuaikan dengan keadaan dan 

kemampuan mustahik.  
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Pembiayaan modal ini diberikan kepada mustahik yang 

telah menjalankan usahanya minimal satu tahun mulai dari 

Rp.2.000.000 sampai dengan Rp.10.000.000. Penulis mendapatkan 

hasil dari lapangan bahwa di dominasi penghasilan mustahik 

sebelum menerima dana zakat produktif ini dibawah Rp.2.000.000.  

Penelitian tentang zakat produktif telah banyak dilakukan, 

diantaranya oleh Fajrin (2015) dan Fathullah (2016), menunjukkan 

bahwa jumlah bantuan zakat, infaq dan sedekah (ZIS) dalam 

bentuk modal usaha dan jumlah ZIS yang produktif berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usaha. 

Kemudian dengan pembiayaan qardhul hasan yang 

diberikan oleh Baitul Mal Aceh diharapkan mustahik serius dalam 

menjalankan usahanya agar bisa melunasi pinjamannya tanpa perlu 

adanya jaminan dan beban bunga. Karena penggunaan zakat 

produktif bukan hanya sekedar bentuk pemberian zakat berupa 

modal kerja dengan sistem bagi hasil atau pinjaman kebajikan saja, 

namun bagaimana mustahik dapat mengelola usahanya sehingga 

pendapatan mustahik dapat meningkat setelah memanfaatkan dana 

zakat tersebut. 

 Berdasarkan paparan masalah diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai “Pengaruh Pembiayaan Zakat Produktif 

terhadap Tingkat Pendapatan Mustahik (Studi Pada Baitul 

Mal Aceh)”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pembiayaan zakat produktif terhadap 

tingkat pendapatan mustahik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

       Untuk mengetahui bagaimana pembiayaan zakat produktif 

terhadap tingkat pendapatan mustahik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada bagian ini peneliti berharap agar penelitian ini bisa 

memberikan berbagai manfaat diantaranya: 

1. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik dalam bidang terkait pengelolaan zakat dan nirlaba 

lembaga keuangan syariah dan sebagai tambahan informasi, 

pengetahuan bagi akademisi dalam menentukan tingkat 

pendapatan sebagai implikasi dari pembiayaan zakat produktif. 

2. Praktisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

dan masukan bagi Baitul Mal Aceh dalam pengelolaan zakat 

produktif. Kemudian hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi bagi mustahik agar dapat memanfaatkan 

dana zakat yang diterima. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri atas: 

Bab I pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II landasan teori yang memuat teori dasar penelitian, 

temuan penelitian terkait,  kerangka pemikiran, dan pengembangan 

hipotesis. Teori dalam proposal ini menjelaskan tentang zakat 

produktif, bentuk-bentuk zakat produktif, aplikasi pembiayaan 

zakat produktif dan hubungan antara zakat produktif terhadap 

tingkat pendapatan mustahik. 

Bab III metodologi penelitian berisikan informasi mengenai 

cara untuk melakukan penelitian. Mencakup jenis penelitian, 

pendekatan penelitian. tujuan dan arah penelitian, jenis data, 

populasi dan metode pengambilan sampel, teknik pengumpulan 

data, skala pengukuran, uji validitas dan reliabilitas, variabel 

penelitian, metode analisis data, dan pengujian hipotesis.  

Bab IV hasil dan pembahasan, menjelaskan mengenai hasil 

dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, berisi tentang 

gambaran objek penelitian, hasil analisis data dan pembahasan. 

Bab V penutup berisi uraian kesimpulan dan saran. Bagian 

akhir terdiri daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Konsep Zakat  

2.1.1 Pengertian dan Dasar Hukum Zakat 

Secara etimologi zakat berasal bahasa arab yang berarti 

tumbuh dan berkembang (al-nama’), suci (at-thaharah), 

keberkahan (barakah), dan baik (thayib). Zakat secara istilah dalam 

rumusan fiqh zakat adalah sejumlah harta tertentu yang telah 

diwajibkan Allah SWT. untuk diserahkan kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya dengan kriteria tertentu (Abidin, 2004). 

Sedangkan secara sosiologis, zakat adalah refleksi rasa 

kemanusiaan, keadilan, keimanan, serta ketaqwaan yang tertanam 

dalam sifat orang kaya, karena ibadah zakat tidak hanya 

mengandung dimensi habl min Allah, namun juga mengandung 

dimensi habl min al-nas (Zalikha, 2016).  

Hubungan antara beberapa pengertian zakat di atas adalah 

bahwa setiap harta yang dikeluarkan oleh seseorang yang memiliki 

kelebihan harta (muzakki) akan menjadi suci, bersih dan bertambah 

yang untuk dibagikan kepada mustahik. Kemudian juga 

menumbuhkan rasa sosial dengan masyarakat diakibatkan zakat 

terdistribusi dengan baik. 

Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah 

ditetapkan dalam Al-Qur’an, Sunnah Nabi dan Ijma’ para ulama. 
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Terdapat nash Al-Qur’an yang membahas tentang zakat dalam 

istilah yang berbeda tidak kurang dari 82 kali. Hal ini menegaskan 

kedudukan zakat yang cukup tinggi dalam syari’at Islam. Apabila 

shalat merupakan ibadah murni, maka zakat adalah ibadah kepada 

Allah SWT. melalui perantara manusia, yang sering diistilahkan 

dengan ibadah sosial (Armiadi, 2008). 

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah At-

Taubah ayat 103: 

ل ِ  ص  ا و  يهِم  بهِ  ك ِ تزُ  رُهُم  و  د ق ةً تطُ ه ِ الِهِم  ص  و  خُذ  مِن  أ م 

اللهُ س مِيعٌ ع لِيم ل ي هِم  إنَِّ ص لا ت ك  س ك نٌ  لَّهُم  و    .ع 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan 

mendo'alah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketemtraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.” (Q.S At-Taubah [9]:103) (Depag RI, 2002). 

Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam telah mengatur dan 

sudah menetapkan siapa saja yang berhak menerima zakat. Namun, 

Al-Quran tidak menjelaskan apakah pendistribusian zakat secara 

konsumtif atau produktif, sebagaimana dapat dijelaskan dalam Al-

Qur’an surah At-Taubah ayat 60 : 

ال ع امِلِين  ع   س اكِينِ و  ال م  اءِ و  د ق اتُ لِل فقُ ر  ا الصَّ ا إِنَّم  ل ي ه 

فيِ ا لَّف ةِ قلُوُبهُُم  و  ال مُؤ  فِي و  ال غ ارِمِين  و  ق ابِ و   اللهِ س بيِلِ لر ِ

ةً مِ  اب نِ السَّبِيلِ ف رِيض  كِيمو  لِيمٌ ح  اللهُ ع  ن  اللهِ و   
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 

para Mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekaan) budak, 

orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”(Q.S At-Taubah [9]:60) ( Depag RI, 2002). 

Para ulama mazhab sependapat bahwa golongan yang 

berhak menerima zakat seperti disebutkan pada surah di atas. 

Namun jika dalam definisi golongan tersebut, masing-masing 

ulama mempunyai pendapat yang berbeda. Pertama, menurut 

pendapat Imam asy-Syafi’i dan sekelompok para ulama, pembagian 

ulama harus meliputi semuanya. Kedua, menurut pendapat Imam 

Malik , ulama salaf dan khalaf, harta zakat boleh diberikan kepada 

satu kelompok saja, meskipun terdapat kelompok lain. Ini adalah 

sebagian besar pendapat para ulama (Abdullah bin Muhammad, 

2003). 

Menurut hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari 

Abu Hurairah, pada suatu hari Nabi Muhammad SAW. duduk 

beserta para sahabatnya kemudian datang seorang pemuda, dan 

pemuda tersebut menanyakan kepada Nabi Muhammad SAW. 

tentang seperti apa Islam itu? Kemudian Nabi Muhammad SAW. 

menjawab, bahwasanya Islam adalah ketika kita  menyembah Allah 

dengan tidak mempersekutukan sesuatu dengannya, dan ketika kita 

mendirikan shalat yang di fardhukan, dan membayarkan zakat yang 
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di fardhukan, dan ketika kita mengerjakan puasa di bulan ramadhan 

(Prayitno, 2006: 60). 

Zakat dalam pelaksanaannya dapat diartikan sebagai sebuah 

mekanisme yang mampu mengalirkan kekayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat mampu kepada masyarakat yang tidak mampu. Zakat 

juga bertindak sebagai pendistribusian pendapatan dari wajib zakat 

(muzakki) kepada penerima zakat (mustahik). 

Konsep zakat secara mendasar tidak mengalami perubahan 

yang signifikan dari waktu ke waktu, hanya yang membedakan 

adalah masalah operasional penghimpunan dan pemberdayaan, 

karena konsep fikih zakat menyebutkan bahwa sistem zakat 

berusaha untuk mempertemukan antara masyarakat yang 

mengalami surplus dengan masyarakat defisit. Hal ini dengan 

harapan akan terjadi pemerataan pendapatan antara masyarakat 

surplus dan masyarakat defisit atau bahkan menjadikan kelompok 

yang defisit (mustahik) menjadi surplus (muzakki). Karena zakat 

bukanlah satu kegiatan yang semata-mata untuk tujuan duniawi, 

seperti distribusi pendapatan, stabilitas ekonomi, dan lainnya, tetapi 

juga mempunyai implikasi untuk kehidupan di akhirat (Wulansari, 

2013). 

2.1.2 Zakat Produktif  

Kata produktif sendiri berasal bahasa Inggris “productive” 

yang berarti banyak menghasilkan, banyak menghasilkan barang-

barang berharga yang mempunyai hasil baik. Adapun zakat 
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produktif adalah sebagai suatu pendistribusian zakat yang membuat 

penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus dengan 

harta yang diterimanya dengan cara dikembangkan dalam bentuk 

usaha produktif (Nafiah, 2015). Zakat produktif juga dapat 

diartikan sebagai zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai 

modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk 

menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas 

mustahik (Putra, 2010). Zakat produktif adalah pemberian zakat 

kepada mustahik, di mana mustahik tidak menghabiskan dana zakat 

yang diberikan. Namun, dikembangkan untuk usaha mereka, 

sehingga dengan berjalannya usaha mereka secara terus-menerus 

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup.  

Dalam Al-Qur’an dan Hadits serta pandangan para ulama, 

bahwa zakat produktif tersebut dibolehkan bahkan sangat 

dianjurkan untuk dipraktikkan. Dalam surat At-Taubah ayat 103 

terdapat lafaz tuzakkihim yang berasal dari kata zakka, yang artinya 

menyucikan dan mengembangkan. Adapun mengembangkan 

ditinjau dari dua aspek yaitu pertama, aspek spiritual, Allah SWT. 

akan melipatgandakan pahala untuk orang-orang yang menunaikan 

zakat karena telah melaksanakan kewajiban yang telah 

ditetapkannya dan karena telah membantu saudaranya yang 

membutuhkan. Kedua, aspek ekonomi, dengan memberikan harta 

zakat kepada mustahik berarti juga menumbuhkan daya beli kepada 

barang-barang ekonomis (Armiadi, 2008:67). 
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Oleh  karena  itu,  ajaran zakat  yang  merupakan  ibadah  di  

bidang muamalah (sosial kemasyarakatan), di samping adanya 

prinsip-prinsip dasar yang telah ditegaskan oleh Al-Qur’an dan 

Hadits, juga diberikan kebebasan kepada hamba untuk mengkaji 

maksud dan manfaat yang terkandung di dalamnya dalam 

merealisasi tujuan syariat. Maka ajaran zakat sekalipun disebutkan 

beriringan dengan ibadah shalat, bukanlah ibadah murni semata, 

melainkan juga mengandung masalah yang mengatur hubungan 

antar sesama manusia di bidang kehidupan sosial, yaitu 

menghubungkan antara negara dengan pemilik harta serta 

menghubungkan orang kaya dengan orang miskin (Zalikha, 2016). 

Pendayagunaan zakat harus berdampak positif bagi 

mustahik, baik secara sosial maupun ekonomi. Dari sisi sosial, 

mustahik dituntut dapat hidup setara dengan masyarakat yang lain, 

sedangkan dari sisi ekonomi mustahik dituntut dapat hidup secara 

mandiri dan layak. Hal ini berarti, zakat tidak hanya didistribusikan 

untuk hal-hal yang konsumtif saja dan hanya bersifat “charity” 

tetapi lebih untuk kepentingan yang produktif dan bersifat edukatif 

(Ridwan, 2005). 

Namun dalam Al-Qur’an Al-Hadits dan Ijma’ tidak 

menyebutkan secara tegas tentang cara pemberian zakat apakah 

dengan cara konsumtif atau produktif. Dapat dikatakan tidak ada 

dalil yang mengatur tentang bagaimana pemberian zakat itu kepada 

para mustahik. Pada dasarnya penyaluran zakat tidak terdapat cara 

yang tegas juga dari Nabi Muhammad SAW. yang mengharuskan 
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zakat disalurkan dalam bentuk konsumtif atau pemberian modal 

(produktif). Bahkan beliau memberi mustahik sesuai dengan 

kebutuhan hidupnya dan disesuaikan dengan persediaan zakat yang 

ada. Dengan demikian dalam hal ini membukakan pintu ijtihad 

bagi pemerintah dalam mendistribusikan zakat menurut surah At-

Taubah ayat 60. Sebagian ulama menjadikan surah At-Taubah (90) 

ayat 60 sebagai dasar hukum dalam pendistribusian zakat, namun 

ayat ini hanya menyebutkan siapa yang berhak menerima zakat dan 

tidak menyebutkan bagaimana cara pemberian zakat (Armiadi, 

2008:70). 

Teori hukum Islam menunjukkan bahwa apabila ada 

masalah-masalah yang tidak jelas rinciannya dalam Al-Qur’an atau 

Sunnah Nabi Muhammad SAW, maka penyelesaiannya adalah 

dengan metode ijtihad. Ijtihad atau pemakaian akal dengan tetap 

berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits. Dalam sejarah hukum 

Islam dapat dilihat bahwa ijtihad diakui sebagai sumber hukum 

setelah Al-Qur’an dan Hadits. Apalagi problematika zakat yang 

selalu menjadi topik pembicaraan umat Islam. Mengingat fungsi 

sosial, ekonomi dan pendidikan yang bila dikembangkan dengan 

sebaik-baiknya akan dapat mengatasi masalah sosial, ekonomi dan 

pendidikan yang dihadapi bangsa ini (Armiadi, 2008:71). 

Beberapa ahli ekonomi muslim seperti Syauqi al-Fanjari, ia 

mengatakan bahwa zakat tidak hanya dibatasi untuk menyantuni 

orang miskin dalam aspek konsumtif saja namun lebih dari 

bertujuan membrantas kemiskinan secara permanen dan membuat 
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masyarakat miskin menjadi berkemampuan dalam aspek 

perekonomian. Hal senada juga, Amran Khan beranggapan bahwa 

penyaluran zakat secara konsumtif mempunyai kecenderungan 

menimbulkan inflasi. Karena masyarakat secara terus menerus 

memenuhi kebutuhan sesaat (konsumtif) saja tanpa beralih ke hal 

yang produktif. Jika lebih diarahkan ke produktif maka akan 

berdaya guna dalam pengembangan sektor ekonomi masyarakat 

secara makro, yang secara tidak langsung dapat menurunkan angka 

inflasi dan angka pengangguran. Distribusi dan pemanfaatan zakat 

(termasuk zakat fitrah) secara maksimal, bahkan untuk usaha 

produktif tidak dilarang oleh syar’i, namun ditujukan untuk 

mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. Karena itu sudah 

sewajarnya model distribusi zakat ini dikembangkan untuk masa 

depan dan meningkatkan ekonomi mustahik (Armiadi, 2008).   

Namun demikian memerlukan instrumen-instrumen hukum 

fiqh yang boleh diaplikasi di lapangan. Instrumen ini bukan bersifat 

final karena masih bisa memungkinkan dikembangkan selama 

dalam koridor ilmu ekonomi Islam dan sesuai dengan maqasid al-

syari’ah. Instrumen seperti qardhul hasan, mudharabah, 

murabahah, dengan asumsi  bahwa instrument inilah yang lebih 

mungkin dipergunakan, walaupun masih tetap bisa diperdebatkan 

(Armiadi, 2008:6). 

Adapun tujuan pemberian zakat produktif adalah dapat 

menumbuh kembangkan potensi/kewirausahaan mustahik sehingga 

dapat membantu mereka dalam bekerja mandiri dan mereka 
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mampu mengelola dana zakat tersebut untuk proses kegiatan usaha 

yang dilakukan serta dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Zakat yang diberikan kepada fakir miskin dapat membantu 

meringankan beban ekonominya sehingga mereka dapat memenuhi 

kebutuhan seperti makanan, minuman, pakaian dan perumahan 

dengan demikian orang fakir dan miskin mampu bertahan dalam 

kehidupan, melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT.  dan dengan 

zakat ini mereka merasa bahwa dirinya merupakan salah satu 

anggota masyarakat yang hidup dalam tubuh masyarakatnya 

(Analiansyah, 2012:34). 

2.1.3 Bentuk-Bentuk Zakat Produktif 

Baitul Mal Aceh sebagai lembaga resmi pengelolaan zakat 

dan dalam harta agama dengan amanah dalam bentuk program 

kerja dalam memberdayakan keluarga miskin. Salah satu aktivitas 

yang menjadi program utama adalah pendistribusian zakat dalam 

bentuk permodalan yang sering disebut degan pendayagunaan 

zakat secara produktif untuk disalurkan dalam aktivitas ekonomi. 

Berikut bentuk-bentuk permodalan untuk masyarakat miskin yang 

bisa dilakukan oleh Baitul Mal Aceh, yaitu (Armiadi, 2008): 

a. Bantuan modal uang tunai (cash money) 

Bantuan ini adalah dalam bentuk uang yang disalurkan 

dengan menggunakan fasilitas Bank, seperti BNI Syariah, Bank 

Mandiri Syariah, Bank Aceh, Bank Muamalat, BNI, dan BRI 

Syariah. Penyaluran ini menggunakan akad qardhul hasan. Waktu 
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peminjaman dibatasi untuk waktu 1 sampai 3 tahun saja dengan 

jumlah bantuan modal sekitar dua sampai sepuluh juta rupiah. 

Dengan cara ini keluarga miskin mempunyai suatu jenis usaha 

dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka hingga waktu 3 tahun 

diharapkan bisa berhasil. 

b. Bantuan Alat Transportasi 

Baitul Mal Aceh meluncurkan program Becak Mesin 

melalui dana zakat melalui akad qardhul hasan. Dimana modal 

pembelian diangsur sampai lunas dalam tempo waktu satu sampai 

dua tahun setelah itu becak tersebut menjadi miliknya. 

c. Bidang Usaha Penggemukan Sapi 

Di daerah Aceh Besar misalnya, masyarakat secara turun-

menurun telah menggeluti usaha penggemukan sapi ini dimana sapi 

jantan digemukkan di dalam kandang secara terus-menerus sampai 

berat badan maksimal atau layak panen sebagai sapi 

pedaging/potong. Usaha pengemukkan sapi idealnya dilakukan 

selama 8-12 bulan sejak umur sapi optimal. Baitul Mal Aceh 

mencoba melakukan program ini dengan memberikan modal usaha 

melalui penggemukan sapi untuk kaum dhu’afa’. Besarnya modal 

yang diberikan antara lima sampai enam Juta/ekor sesuai dengan 

besar dan umur atau ukuran sapi. Usaha pendayagunaan zakat 

melalui penggemukan sapi ini berdasarkan sistem mudharabah. 

d. Bidang Pertanian Holtikultura  

Beberapa tanaman holtikultura yang menjadi pilihan 

masyarakat Aceh adalah tanaman jahe, cabe, tomat, bayam, sawi, 
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dan sayur-sayuran muda lainnya. Profesi ini sudah lama digeluti 

oleh petani untuk melengkapi keperluan hidup rumah tangga 

dengan mengkonsumsi sendiri dan dijual untuk tambahan 

penghasilan keluarga. Bantuan dari pihak Baitul Mal disalurkan 

dalam bentuk modal dana zakat dari senif miskin dengan akad 

qardhul hasan, melalui mekanisme penyaluran secara bergulir 

(revolving). Bantuan modal ini diberikan berkisar antara satu 

sampai tiga juta rupiah. Bagi petani diwajibkan menyetor angsuran 

setiap bulan selama setahun yang nantinya diperuntukkan bagi 

mustahik lainnya. 

e. Usaha Menjahit 

Salah satu usaha kerajinan tangan yang banyak digeluti oleh 

kaum perempuan khususnya ibu rumah tangga adalah keterampilan 

menjahit. Di antara produk yang dihasilkan yaitu songket, tudung, 

selendang dan pakaian muslimah. Kerajinan ini sebagian 

dikerjakan di rumah dan sebagian besar ibu rumah tangga ini 

berasal dari keluarga miskin. Untuk menjamin keberlangsungan 

usaha menjahit ini, Baitul Mal membina usaha melalui pemberian 

modal antara satu sampai tiga juta sesuai dengan keperluan yang 

dirancang dan penilaian studi kelayakan usaha melalui akad 

qardhul hasan. 

f. Usaha Buat Kue 

Usaha buat kue diproduksi secara tradisi dan sangat 

potensial dikembangkan. Usaha ini dapat mendatangkan 

penghasilan dalam memenuhi keperluan hidup. Kue-kue ini mereka 
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pasarkan di kedai-kedai di lingkungan tempat tinggal mereka. 

Untuk melanjutkan dan memperkembangkan usaha masyarakat 

buat kue, Baitul Mal membantu usaha keterampilan buat kue secara 

continue melalui pemberian modal dengan akad qardhul hasan. 

2.1.4 Manfaat Zakat Produktif 

Zakat produktif dapat membentuk perekonomian 

masyarakat miskin dan dapat meningkatkan kualitas umat Islam. 

Zakat produktif dapat membangun kemandirian bagi mustahik bisa 

membangun pertumbuhan ekonomi keluarganya lebih baik lagi. 

Dimanfaatkannya dana zakat produktif ini tidak hanya sekedar 

untuk memenuhi kebutuhan konsumtif saja namun bisa merubah 

mustahik menjadi muzakki seiring berjalannya waktu. Tentu perlu 

adanya bimbingan untuk mengelola dana zakat produktif ini agar 

usaha produktifnya dapat berjalan dengan baik dan sukses.  

Secara khusus manfaat zakat dapat dilihat dari beberapa 

sisi, yaitu (Suyitno, 2005:21-23): 

a. Bagi para Muzakki 

1. Membersihkan jiwa dari sifat-sifat  kikir dan tamak. 

2. Membersihkan harta dari hak-hak mustahik dan 

merupakan perintah Allah SWT. 

3. Menumbuhkan kekayaan si pemilik, jika dalam 

memberikan zakat, infak, sedekah tersebut dilandasi 

rasa tulus dan ikhlas. 

b. Bagi para Mustahik 
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1. Menghilangkan  perasaan sakit hati, iri hati, benci dan 

dendam terhadap golongan kaya yang hidup serba 

cukup dan mewah yang tidak peduli dengan masyarakat 

bawah. 

2. Menimbulkan dan menambah rasa syukur serta simpati 

atas partisipasi golongan kaya terhadap kaum dhuafa. 

3. Menjadi modal kerja untuk berusaha mandiri dan 

berupaya mengangkat hidup. 

c. Bagi Pemerintahan 

1. Menunjang keberhasilan pelaksanaan program 

pembangunan dalam meningkatkan kesejahteraan umat 

Islam. 

2. Memberikan solusi aktif meretas kecemburuan sosial di 

kalangan masyarakat. 

2.2 Aplikasi Pembiayaan Zakat Produktif 

2.2.1 Pengertian Pembiayaan  

Pembiayaan dalam arti luas adalah pendanaan yang 

dikeluarkan untuk investasi yang telah direncanakan ataupun 

dijalankan oleh orang lain. Sedangkan dalam arti sempit 

pembiayaan adalah pendanaan yang dilakukan oleh lembaga 

keuangan syariah kepada nasabah (Muhammad, 2005). Menurut 

Rival dan Arifin (2010) dalam bukunya, pembiayaan adalah 

penyediaan sejumlah uang berdasarkan kesepakatan dan 

persetujuan pinjam-meminjam antara lembaga keuangan atau bank 
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dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam melunasi 

utangnya dengan jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil. Pembiayaan yang diberikan oleh Bank berdasarkan 

pembiayaan konvensional dan pembiayaan prinsip syariah. 

Perbedaannya pembiayaan konvensional keuntungan diperoleh dari 

bunga sedangkan dengan prinsip syariah berdasarkan prinsip bagi 

hasil atau imbalan (UU Perbankan Syariah No 21 tahun 2008).  

Kegiatan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah 

menurut sifat penggunaannya dibagi menjadi dua, yaitu (Antonio, 

2001) : 

a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu 

untuk peningkatan usaha, usaha  produksi, perdagangan 

maupun investasi. 

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan 

untuk kebutuhan konsumsi yang habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

Sedangkan  menurut  keperluannya, pembiayaan produktif 

dibagi dalam dua kelompok yaitu (Arifin, 2009) : 

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang 

berkaitan dengan hal peningkatan  produksi, baik  secara 

kuantitatif yaitu jumlah hasil produksinya, maupun secara 

kualitatif yaitu masalah peningkatan kualitas atau mutu 

hasil dari produksi.  
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b.   Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal 

investasi dan fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan 

masalah tersebut. 

2.2.2 Aplikasi Pembiayaan Terhadap Zakat Produktif 

Adapun instrument pembiayaan zakat produktif yang lebih 

mungkin dipergunakan yaitu (Armiadi: 2008) :  

a. Pembiayaan qardhul hasan (pinjaman kebajikan). Dalam 

sistem ini ‘amil bertindak sebagai pihak yang meminjamkan modal 

dan mustahik bertindak sebagai pihak peminjam. Aplikasinya 

adalah ‘amil meminjamkan sejumlah dana kepada mustahik untuk 

dipakai sebagai modal usaha dengan kewajiban mengembalikan 

pinjaman tersebut tanpa bunga apapun dalam jangka waktu dan 

kisaran angsuran yang disesuaikan dengan keadaan dan 

kemampuan mustahik. Qardh-al-hasan dapat disebut juga dengan 

pinjaman lunak, karena dipakai ketika ada peminjaman yang 

didalamnya terkandung banyak kebaikan dan toleransi, seperti 

jangka waktu pengembalian yang relatif lama dan besarnya 

angsuran itu disesuaikan dengan kemampuan si peminjam. Dana 

angsuran mustahik tidak boleh dimasukkan lagi ke dalam Baitul 

Mal untuk disimpan atau menjadi hak milik ‘amil. Dengan 

demikian dana-dana yang digulir ini tetap saja menjadi milik 

mustahik secara bergiliran, ‘amil hanya bertindak sebagai mediator. 

b. Pembiayaan mudharabah. Aplikasi zakat sebagai modal 

usaha dalam sistem ini adalah ‘amil dianggap bertindak sebagai 
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pemilik modal sedangkan mustahik sebagai pengelola. ‘Amil 

memberikan zakat harta kepada mustahik untuk digunakan sebagai 

modal dalam suatu usaha. Jika ada persyaratan tertentu dalam akad 

mudharabah, seperti jenis usaha, daerah/zon usaha, objek usaha 

maka disebut dengan mudharabah muqayyadah. Namun jika tidak 

ada persyaratan disebut dengan mudharabah muthlaqah. Sistem ini 

dikenal dengan istilah bagi hasil atau profit and loss sharing. 

Karena itu, kedua belah pihak mesti memiliki kesepakatan tentang 

presentase keuntungan usaha, misalnya 20% untuk ‘amil dan 80% 

untuk mustahik. 

c. Pembiayaan murabahah. Dalam sistem ini, pihak ‘amil 

bertindak sebagai penjual, sedangkan mustahik bertindak sebagai 

pembeli. Pihak ‘amil menjual sebuah produk kepada mustahik 

dengan pembayaran sebesar harga modal ditambah keuntungan 

yang disanggupi oleh mustahik berdasarkan kemampuannya. Jika 

‘amil tidak memiliki asset produk yang diperlukan oleh mustahik 

pada saat transaksi, maka ‘amil bisa melakukan sistem murabahah 

kepada pemesan pembelian (KPP). Hal ini berarti pihak ‘amil 

mengadakan produk semata-mata untuk memenuhi keperluan 

mustahik yang memesannya. Adapun keuntungan dari praktek ini 

tetap akan digulirkan sebagai modal baru kepada mustahik lain dan 

begitu seterusnya. 

Namun, Baitul Mal Aceh melaksanakan pembiayaan zakat 

produktif dengan skema qardhul hasan. Mustahik sebagai pihak 

peminjam modal sedangkan Baitul Mal Aceh sebagai pihak yang 
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meminjamkan modal. Mustahik di wajibkan mengembalikan 

pinjaman tersebut tanpa bunga dan jaminan. Pembiayaan dengan 

skema mudharabah dan murabahah sudah pernah diterapkan oleh 

Baitul Mal Aceh, namun pembiayaan ini mengalami masalah dan 

mustahik tidak mengelola usahanya secara konsisten. 

2.2.3 Hubungan Pembiayaan Zakat Produktif dengan 

Tingkat Pendapatan Mustahik 

Peningkatan adalah suatu proses meningkatkan perbuatan 

usaha dan sebagainya. Pendapatan menurut kamus besar bahasa 

Indonesia adalah hasil kerja atau usaha. Sedangkan pada Pedoman 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 dijelaskan bahwa 

pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 

timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila 

arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak 

berasal dari kontribusi penanaman modal. Memandang pendapatan 

adalah hasil yang diperoleh dari melakukan usaha, baik berupa 

uang, barang, bahkan hasil yang lainnya. Hasil dari pendapatan 

dibedakan menjadi dua macam (Qardhawi, 2007:458) : 

a. Pendapatan yang diperoleh dari hasil pekerja itu sendiri 

tanpa bergantung dengan orang lain, berkat kecerdasan 

dan kecakapan merupakan penghasilan secara 

profesional. 

b. Pendapatan yang diperoleh dari  pekerjaan  yang  

dikerjakan  seseorang oleh pihak lain, baik perorangan, 
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perusahaan dan  pemerintah  dengan  memperoleh  

upah dan  gaji  yang  telah  diberikan  sebagai  hasil 

dari usaha.  

Zakat adalah salah satu tambahan pemasukan baru dalam 

perusahaan, sehingga perusahaan-perusahan yang telah maju 

mengalami peningkatan pada permintaan barang dan jasa. 

Timbulnya peningkatan pada permintaan tersebut dapat dibuktikan 

ketika harta zakat dibagikan kepada mereka yang berhak 

menerimanya dan peningkatan pembelian tersebut tidak akan  

terjadi kecuali dengan adanya penambahan pemasukan, salah 

satunya adalah zakat (Al-Ba’ly, 2006). Saat ini zakat tidak hanya 

dapat dimanfaatkan secara konsumtif namun juga secara  produktif. 

Karena zakat produktif  ini lah yang akan membantu para mustahik  

tidak hanya dalam jangka pendek tetapi juga untuk jangka panjang. 

Keberadaan zakat yang memang pada  mulanya  ditujukan untuk 

memberantas kemiskinan menimbulkan pemikiran-pemikiran dan 

inovasi dalam  penyaluran dana zakat itu sendiri, salah satunya 

sebagai bantuan usaha produktif. Dengan  adanya modal maka 

pihak mustahik diharapkan dapat meningkatkan pendapatannya 

melalui usaha produktif dengan dana dari zakat yang mereka 

terima. Diharapkan dengan adanya bantuan modal usaha tersebut, 

masyarakat akan berubah atau dengan tujuan menjadikan mustahik 

menjadi seorang muzakki (Yusnar, 2017). 

Pembiayaan zakat produktif yang disalurkan oleh Baitul 

Mal Aceh kepada mustahik secara berkala. Pembiayaan ini 
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disalurkan seefektif mungkin agar mustahik tidak memanfaatkan 

secara konsumtif namun mengembangkan usaha mereka, sehingga 

dari program pembiayaan ini mereka dapat menghasilkan sesuatu 

secara berkelanjutan yang diharapakan akan berpengaruh positif 

terhadap tingkat pendapatan bagi mustahik. 

2.3 Temuan Penelitian Terkait 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 

perbandingan dan menghindari kesamaan dengan peneliti lain. 

Beberapa penelitian yang telah mendahului penelitian ini dan 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

1

1 

Arif 

Maslah 

(2012) 

 

Pengelolaan 

Zakat Secara 

Produktif 

sebagai Upaya 

Pengentasan 

Kemiskinan 

(BAZIZ 

Semarang). 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

sosiologis. 

Pengelolaan 

pendistribusian 

zakat diwujudkan 

dengan seekor 

kambing, namun 

belum berdampak 

baik karena tidak 

dibarengi dengan 

pembinaan dan 

pengawasan. 

2

2 

Jaitun 

Puspita 

Saripada 

(2015) 

Pengaruh  

Pembiayaan 

Qardhul  

Hasan 

terhadap  

Pendapatan 

Mitra 

Penyandang  

Disabilitas  

P.T.  Karya  

Masyarakat 

Mandiri di 

Bekasi. 

Penelitian 

Kuantitatif 

dengan uji F-

Test 

Simultan. 

Pembiayaan 

Qardhul Hasan 

berpengaruh 

positif terhadap  

pendapatan mitra  

penyandang 

disabilitas P.T. 

Karya 

Masyarakat. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu (Sambungan) 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul  

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

3 Nafiah 

(2015) 

Pengaruh  

Pendayagunaan 

Zakat  Produktif  

Terhadap  

Kesejahteraan  

Mustahiq  Pada  

Program Bergulir 

Baznas Kabupaten 

Gresik. 

Penelitian 

Kuantitatif. 

Terdapat 

pengaruh positif 

antara 

pendayagunaan 

dan kesejahteraan 

mustahiq yang 

besar  sumbangan  

pengaruh  adalah  

30,5%. 

4 Umi 

Hani’in 

(2017) 

Pengaruh Zakat 

Produktif Terhadap 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat Miskin 

di Kabupaten 

Sragen. 

Penelitian 

Kuantitatif. 

Modal,  

pendapatan,  

konsumsi,  

kesehatan,  dan  

pendidikan  

berpengaruh 

terhadap  

peningkatan  

kesejahteraan  

masyarakat  

miskin. 

5 Fajar 

Holis 

(2017) 

Pengaruh 

Pembiayaan Modal 

BMT Surya 

Barokah 

Palembang 

Terhadap 

peningkatan 

Pendapatan dan 

Kesejahteraan 

Pengusaha Mikro. 

Penelitian 

Kuantitatif  

Pembiayaan 

modal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan dan 

kesejahteraan 

pengusaha mikro. 

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penyaluran 

zakat produktif oleh Baitul Mal Aceh dari sektor perdagangan 
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dengan pembiayaan qardhul hasan untuk mustahik yang telah 

menjalankan usahanya minimal satu tahun yang mengalami 

kekurangan modal dan kemudian dari pembiayaan ini seberapa 

pengaruh dapat meningkatkan pendapatan bagi para mustahik. 

2.4 Kerangka Berfikir 

Baitul Mal Aceh telah melaksanakan pendistribusian zakat 

kepada mustahik di daerah Aceh. Pendistribusian zakat dilakukan 

oleh amil dalam menghitung berapa jumlah dana zakat yang 

terkumpul, merencanakan pembagian dan kriteria mustahik dan 

menetapkan kadar zakat tersebut sesuai dengan golongan yang 

berhak menerima zakat (Sulaiman, 2013:207).  

Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh 

adalah zakat produktif. Zakat produktif adalah pemberian dana 

zakat kepada mustahik dalam bentuk modal usaha secara 

terprogram (Pemberdayaan Ekonomi Umat). Pemberian program 

ini meliputi pemberian modal bagi pedagang kecil, penggemukan 

sapi, pelatihan atau keterampilan, pemberian alat pertanian, 

pembelian becak mesin dan juga bantuan pendidikan. Dengan 

program ini diharapkan mustahik dapat mengembangkan usahanya 

lebih baik, karena pembiayaan yang dilakukan oleh Baitul Mal 

Aceh bersifat akad qardhul hasan. Agar program ini dapat berjalan 

seefektif mungkin diperlukan pendampingan mustahik, agar 

membuat mustahik jujur dan tetap konsisten dalam melaksanakan 

usahanya (Sulaiman, 2013:214-217). 
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Penyaluran zakat produktif ini diharapkan dapat 

berkembang sehingga dapat memberikan keuntungan atau 

meningkatkan pendapatan. Zakat produktif ini dimaksudkan agar 

mustaḥik dapat berusaha dan bekerja maksimal dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara mandiri,  sehingga pada akhirnya dapat 

mencapai kesejahteraan ekonomi keluarganya dan dapat 

meningkatkan  pendapatan yang terjadi perubahan status dari 

mustahik menjadi muzakki (Darma, Sarong, & Jauhari, 2017). 

Karena prinsipnya pendayagunaan zakat untuk meningkatkan 

martabat kemanusian masyarakat miskin agar mereka dapat keluar 

dari kemiskinan ke taraf hidup yang lebih layak.  

  Untuk  lebih memudahkan  dalam  membaca  kerangka  

pemikiran,  penulis mencoba menggambarkannya yaitu sebagai 

berikut : 

  

 

 

 

         Gambar 2.1 

          Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

Pembiayaan     

Zakat Produktif  

(X) 

 

Tingkat Pendapatan 

Mustahik (Y) 
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2.5 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin 

pula salah, dia akan ditolak jika salah dan akan dibenarkan jika 

fakta-fakta membenarkan. Pada dasarnya hipotesis  merupakan 

jawaban sementara yang masih harus dibuktikan kebenarannya di 

dalam kenyataaan, percobaan atau praktik, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut : 

Ho =   Pembiayaan dana zakat produktif tidak mempunyai 

pengaruh terhadap tingkat pendapatan mustahik di 

Baitul Mal Aceh.  

Ha = Pembiayaan dana zakat produktif mempunyai 

pengaruh terhadap tingkat pendapatan mustahik di 

Baitul Mal Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Jenis Penelitian  

Penelitian Kuantitatif adalah penelitian menghasilkan data 

yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknya, 

data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 

perhitungan matematika atau statistika (Suryana, 2010). Penelitian 

kuantitatif pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

wawancara. 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

a. Penelitian Lapangan, adalah penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

langsung dan mengamati secara langsung. Penulis 

mengumpulkan data dan informasi langsung dari Baitul Mal 

Aceh yang beralamat Jl. T. Nyak Arief Komplek 

Keistimewaan Aceh. 

3.1.2   Tujuan dan Arah Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deksriptif. Dengan kata lain penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang mempelajari masalah-masalah dalam 

masyarakat, tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan yang 

sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena 

(Misbahuddin dan Hasan, 2013). Kemudian data yang diperoleh 
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akan dikelola, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar 

teori yang telah dipelajari.  

3.2 Data dan Teknik Pemerolehannya 

3.2.1 Jenis Data  

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

penulis seperti wawancara, kuesioner dan observasi. Data primer 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan 

kepada mustahik yang menerima zakat produktif dan melakukan 

wawancara kepada pihak bagian Kabid Pengumpulan ZIS di Baitul 

Mal Aceh. 

3.2.2 Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2011:61). Populasi penelitian ini adalah 

mustahik yang menerima dana zakat produktif dalam bentuk modal 

usaha yang menjalankan usahanya, melalui pembiayaan qadhul 

hasan dari Baitul Mal Aceh yang bertempat tinggal di wilayah 

Banda Aceh . Populasi mustahik yang menerima zakat produktif 

pada tahun 2017 adalah sebesar 141 orang. 

Sedangkan sampel adalah jumlah mustahik yang dipilih 

untuk merepresentasikan populasi secara keseluruhan. Pada 

dasarnya ukuran sampel merupakan langkah untuk menentukan 
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berapa besar sampel yang akan diambil dalam melaksanakan 

penelitian . Penarikan sampel dilakukan dengan non probability 

sampling dengan teknik convenience sampling. Convenience 

sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kebetulan saja dan 

responden bersedia untuk dijadikan sampel (Siregar, 2013:33).  

Dalam penentuan ukuran sampel terdapat teori yang 

ditawarkan seperti: Teori Gay, Kracjie, Harry King, Cara Interval 

taksiran dan Solvin. Adapun dalam penelitian ini untuk penentuan 

sampel menggunakan teori Solvin. Dengan demikian dari jumlah 

populasi di atas dapat dihitung menggunakan rumus solvin dengan 

tingkat kelonggaran ketelitian sebesar 10%  adalah sebagai berikut 

(Suliyanto, 2006): 

  Rumus:    

  (3.1)   

 

 

Keterangan: 

n  = Ukuran Sampel 

N =  Ukuran Populasi 

   𝑒2 = Presentasi kelonggaran atau ketelitian yang diinginkan 

 

 

 

Dari menggunakan rumus diatas menghasilkan sampel 

sebesar 59 orang dari tingkat ketelitian 10%. Maka  jumlah  ini  

dijadikan  sebagai sampel dan obyek untuk diteliti. 

n= 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

n = 
141

1+141(10%)2
 = 58,5 = 59 orang 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah : 

1.  Penelitian Lapangan. 

a. Wawancara adalah proses pengumpulan data yang dilakukan 

dengan tanya jawab, sambil bertatap muka secara langsung 

dengan responden. Penulis melakukan bentuk wawancara 

tidak terstruktur. Penulis mengajukan wawancara kepada 

pihak bagian Kabid Pengumpulan ZIS di Baitul Mal Aceh. 

b. Kuesioner adalah suatu alat pengumpulan data dengan 

serangkaian daftar pernyataan. Pernyataan-pernyataan 

terdapat dalam kuesioner tersebut cukup terperinci dan 

lengkap. Penulis mengajukan pertanyaan untuk mustahik 

yang memperoleh zakat produktif dengan kuesioner yang 

bersifat tertutup artinya setiap pernyataan telah disediakan 

pilihan jawaban. Hal ini dimaksudkan agar jawaban dari 

responden tidak keluar dari pokok permasalahan. 

3.4      Skala Pengukuran  

Skala pengukuran adalah peraturan penggunaan notasi 

bilangan dalam pengukuran. Pada  penelitian  ini, instrumen  yang  

digunakan  adalah  kuesioner. Skala pengukuran dalam kuesioner 

dengan menggunakan skala ordinal. Skala ordinal adalah suatu 

skala di mana penomoran objek/ kategori dimulai dari tingkat 

terendah ke tingkat tertinggi atau sebaliknya (Siregar, 2013:23). 
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Karena data yang diperoleh bentuk ordinal, maka skala  

pengukuran  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert.  

Menurut Sugiyono (2011:93) mengatakan bahwa skala 

likert adalah sebagai berikut: “Skala likert digunakan untuk  

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. 

Tabel 3.1 

Instrument Skala Likert 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Sumber : Sugiyono (2011) 
 

Dalam tahap analisis data, skala likert ini akan 

dikonversikan ke dalam skala interval dengan menggunakan 

Method of Successive Interval (MSI) agar dapat memenuhi 

prasyarat metode pengujian statistik parametrik. 

 

3.5   Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu konsep yang dapat diukur atau yang 

dapat menjadi titik  perhatian. Berdasarkan objek penelitian dan 

Pernyataan (Pilihan) Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Kurang Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 
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metode penelitian yang digunakan, maka variabel penelitian 

adalah: 

a. Variabel Bebas atau X (Independent Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Pembiayaan Zakat Produktif.  

b. Variabel Terikat atau Y (Dependent Variabel) 

Variabel Terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah tingkat pendapatan mustahik.  
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Tabel 3.2 

Operasional Variabel Penelitian 
 

No Variabel 

Definisi 

Variabel 
Indikator 

Skala 

Pengukuran 

1 Pembiayaan 

Zakat 

Produktif 

(X) 

Pembiayaan 

zakat produktif 

adalah 

pendistribusian 

zakat kepada 

mustahik 

dalam bentuk 

modal usaha 

dengan skema 

pembiayaan 

qardhul hasan 

(Armiadi, 

2008). 

1. Persyaratan, 

penjadwalan 

angsuran, dan 

perkembanga

n usaha. 

2. Kecukupan 

jumlah zakat. 

3. Jangka waktu. 

4. Lama usaha, 

pengetahuan, 

dan wawasan 

tentang usaha. 

 

 

   

  

 

Likert 
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Tabel 3.2 

Operasional Variabel Penelitian (Sambungan) 
 

No Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator 

Skala 

Pengukuran 

 2 Tingkat 

Pendapatan 

Mustahik 

(Y) 

Pendapatan 

adalah 

sumber 

penghasilan 

seseorang 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

sehari-hari 

untuk 

kelangsungan 

hidup dan 

penghidupan 

seseorang  

secara  

langsung  

mapun  tidak  

langsung 

(Hani’in, 

2017). 

1.Peningkatan 

pendapatan. 

2.Pembayaran 

angsuran. 

3.Perkembang

an usaha dan 

keuntungan. 

 

Likert 

  Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 
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3.6   Metode Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari  seluruh  

responden terkumpul. Data yang terkumpul adalah dari hasil 

penyebaran kuesioner sebagai pengukur variabel-variabel. 

Penelitian ini menggunakan nilai skor jawaban ordinal. 

Mengkonversikan data ordinal menjadi data interval dengan 

menggunakan Metode Suksesif Interval atau Method of Successive 

Interval (MSI). MSI merupakan suatu metode untuk 

mengkonversikan data dari skala ordinal menjadi data berskala 

interval (Sarwono, 2013:270). Pengujian MSI ini bisa dilakukan 

dengan menggunakan software Microsoft Excel. Hal ini dilakukan 

untuk memenuhi prasyarat pengujian analisis regresi linear. 

Untuk  mendukung  hasil  penelitian,  data  penelitian  yang  

diperoleh akan dianalisis dengan alat statistik melalui bantuan 

software SPSS Statistics Version 21,0 dan Microsoft Excel Adapun  

pengujian-pengujian yang dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah 

sebagai berikut: 

a. Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana adalah pengaruh antara dua 

variabel, dimana terdiri  dari  satu variabel independent (bebas) dan 

satu variabel dependent (terikat) dan juga digunakan untuk 

membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut 

untuk membuat perkiraan. Bentuk umum persamaan regresi linear 

sederhana dapat ditulis sebagai berikut (Priyatno, 2011:135): 

  Y=  α+ 𝑏𝑋                     (3.2) 
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Dimana: 

      Y = Variabel Terikat (Pendapatan Mustahik) 

α = Konstanta 

𝑥  = Variabel Bebas (Pembiayaan Zakat Produktif) 

𝑏= Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau 

penurunan variabel Y yang didasarkan variabel X 

Namun  sebelum  melakukan  analisis  regresi sederhana, 

terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian yang merupakan uji 

prasyarat,  diantaranya  adalah  dengan  melakukan  uji  instrumen 

penelitian dan uji asumsi klasik. 

1. Uji Instrumen  Penelitian 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

instrumen yang digunakan dalam  penelitian ini adalah kuesioner. 

Dan sebelum kuesioner tersebut digunakan, terlebih dahulu harus 

diuji kualitasnya. Selain itu pengujian tersebut dilakukan untuk 

meyakinkan bahwa kuesioner yang akan disusun benar-benar baik 

dan dapat menggambarkan keadaan yang  sebenarnya. Untuk 

melakukan pengujiannya, maka dapat digunakan dua alat uji, 

yaitu: 

a. Uji  Validitas   

 Uji Validitas adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur item dalam kuesioner atau skala, apakah item-item pada 

kuesioner tersebut sudah tepat tidak menyimpang dari variabel dan 

dalam mengukur apa yang ingin diukur atau bisa melalukan 
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penelitian langsung dengan metode korelasi person atau metode 

cored item total correlation (Priyatno, 2011:24). Uji validitas ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang  telah  

dirancang  dalam  bentuk  kuesioner  benar-benar  dapat  

menjalankan fungsinya. 

 Pengujian validitas  instrumen  dilakukan dengan 

menggunakan SPSS Statistics Version 21,0 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

 Jika r Hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan 

valid. 

 Jika r Hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan 

tidak valid. 
 

b.  Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Setiap 

alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan 

hasil pengukuran relative konsisten dari waktu ke waktu 

(Kurniawan, 2014). Untuk  melihat andal tidaknya suatu  alat ukur 

digunakan  pendekatan secara  statistika, yaitu  melalui koefisien 

reliabilitas dan apabila koefisien reliabilitasnya lebih besar dari 

0.60 maka secara  keseluruhan  pernyataan  tersebut dinyatakan 

andal (reliabel). 

Penguji yang dilakukan dengan  menggunakan SPSS 

Statistics Version 21,0. Butir pertanyaan sudah dinyatakan valid 
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dalam uji validitas akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria 

sebagai berikut : 

 Jika r alpha > r tabel, maka pertanyaan reliable. 

 Jika r alpha < r tabel, maka pertanyaan tidak reliable. 

2. Uji Asumsi  Klasik 

Sebelum melakukan pengujian terhadap  hipotesis, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Untuk mengetahui 

apakah model regresi yang dihasilkan merupakan model regresi 

yang tidak bias maka perlu dilakukan pengujian gejala 

penyimpangan asumsi model klasik. Adapun uji asumsi klasik ini  

meliputi: 
 

a. Uji  Normalitas 

Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

terdistribusi dengan normal/baik. Tujuan uji normalitas adalah 

untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data  mengikuti  atau  

mendekati  distribusi  normal.  Uji  normalitas  pada  model regresi 

digunakan untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi secara 

normal atau tidak (Priyatno, 2011:137). Jadi dalam hal ini yang 

diuji normalitas bukan masing-masing variabel independent dan  

dependent tetapi  nilai  residual yang dihasilkan dari model  regresi. 

Model  regresi  yang baik  adalah yang memiliki residual yang 

terdistribusikan secara normal. Data normal adalah data yang 

membentuk titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal 

(Husein, 2008:77). Hasil dari regresi dapat diperoleh dengan grafik 
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normal P-Plot. Selain dari grafik histogram dan P-Plot, untuk 

menguji normalitas dengan nilai dapat menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov.  

Pengujian hipotesa Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut: 

 Nilai signifikasi atau nilai probabilitas < 0,1 distribusi 

data adalah tidak normal, 

 Nilai signifikasi atau nilai probabilitas > 0,1 distribusi  

data adalah normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah alat uji bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu  pengamatan ke pengamatan lainnya. Ada cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID (Ghozali, 2008:113).  

Dasar analisis heteroskedastisitas adalah : 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola 

yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 

atas dan bawah 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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3. Uji Koefesien Determinasi (𝑹𝟐) 

R Square (𝑅2) atau kuadrat R menunjukkan koefesien 

determinasi. Untuk menilai  seberapa besar pengaruh variabel X 

terhadap Y maka digunakan koefisien determinasi (KD) yang 

merupakan koefisien korelasi  yang biasanya dinyatakan dengan 

persentase (%). Jika nilai koefisien determinasi semakin kecil 

(mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependenya. Jika nilai 𝑅2 semakin 

mendekati 100% maka semakin besar pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen (Agus dan Dyah, 

2007:195). 

3.7 Hipotesis  

Setelah melalui beberapa pengujian di atas, maka 

dilakukanlah uji hipotesis untuk mengetahui berpengaruh  tidaknya  

variabel  independen terhadap  variabel  dependen. Penelitian ini 

menggunakan uji signifikan parsial  (T-test). Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji t (parsial) untuk menguji pengaruh 

pembiayaan zakat produktif terhadap pendapatan mustahik secara 

individual (parsial). Kemudian hasil t hitung tersebut dibandingkan 

dengan distribusi t tabel. Kesimpulan dari hasil pengujian tersebut 

dapat dilakukan sebagai berikut (Sugiyono, 2010): 
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             T hitung > t tabel,   maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya  

variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

               T hitung < t tabel,    maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 

variabel dependen tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

       HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1     Gambaran Umum Baitul Mal Aceh  

4.1.1 Sejarah Baitul Mal Aceh 

Lahirnya Baitul Mal sebagai lembaga pengelola zakat di 

Aceh tidak terlepas dari keinginan untuk melaksanakan syariat 

Islam secara kâffah. Beberapa undang-undang (UU) yang lahir 

antara lain UU No.44/1999 tentang Pelaksanaan Keistimewaan 

Aceh, dan UU No.18/2001 tentang Otonomi Khusus. Kedua UU ini 

merupakan landasan awal terbentuknya  Baitul Mal Aceh dan juga 

dasar lahirnya qanun No.7/2004 tentang Pengelolaan Zakat 

(Nurdin, 2011). Kondisi ini semakin berkembang dengan lahirnya 

UU No. 11/2006 tentang Pemerintahan Aceh. Dalam pasal 180 

disebutkan bahwa:  

a. Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Aceh dan PAD 

Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud Pasal 179 ayat 

(2) huruf a terdiri atas pajak daerah, retribusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

milik Aceh/Kabupaten/Kota dan hasil penyertaan 

modal Aceh/Kabupaten/Kota, zakat, dan lain-lain 

pendapatan asli Aceh dan pendapatan asli Kabupaten 

/Kota yang sah. 
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b. Pengelolaan sumber PAD Aceh dan PAD 

Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a dan huruf b, dilakukan dengan berpedoman 

pada peraturan perundang-undangan. 

Qanun No.10/2007 tentang Baitul Mal, menyebutkan bahwa 

ada tiga tingkatan Baitul Mal yaitu, Baitul Mal Gampong, Baitul 

Mal Kabupaten/Kota, dan Baitul Mal Aceh. Ketiga tingkatan ini 

mempunyai kewenangan yang jelas, baik mengenai wilayah, 

pemungutan zakat dan harta agama (Nurdin, 2011). 

Lahirnya Qanun Aceh No.10 Tahun 2007 tanggal 17 

Januari 2008 tentang Baitul Mal Aceh sebagai turunan dari UUPA 

dimana di dalam pasal 3 ayat 1 menyebutkan bahwa Baitul Mal 

Aceh adalah lembaga Daerah Non Struktural yang dalam 

melaksanakan tugasnya bersifat independen sesuai dengan 

ketentuan syariat dan bertanggung jawab kepada Gubernur. 

Adapun fungsi dan kewenangan Baitul Mal Aceh tercantum dalam 

Qanun No.10 Tahun 2007 pasal 8 ayat 1 yaitu 

(baitulmal.acehprov.go.id): 

1. Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama. 

2. Melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan 

zakat. 

3. Melakukan sosialisasi zakat, wakaf, dan harta agama lainnya. 

4. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali 

nasab, wali pengawas terhadap wali nasab, dan wali 
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pengampu terhadap orang deasa yang tidak cakap melakukan 

perbuatan hukum. 

5. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui 

pemilik atau ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah 

Syariah. 

6. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk 

meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan 

prinsip saling menguntungkan. 

4.1.2   Visi dan Misi Baitul Mal Aceh  

a. Visi 

- Baitul Mal Aceh yang amanah, profesional dan 

progresif. 

b. Misi  

- Mengoptimalkan sosialisasi dan edukasi ZISWAF 

serta peran Baitul Mal. 

- Mengembangkan kompetensi amil yang 

bersertifikasi. 

- Menerapkan total quality Manajemen dalam 

pengelolaan ZISWAF. 

- Mewujudkan manajemen data dan informasi 

berbasis teknologi. 

- Mengoptimalkan penghimpunan zakat dan infak. 

- Mewujudkan pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat dan infak yang berkontribusi bagi 
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peningkatan produktifitas dan kemandirian 

masyarakat. 

- Meningkatkan pengelolaan waqaf dan perwalian 

anak yatim. 

4.1.3 Program Unggulan Baitul Mal Aceh 

a. Pendidikan 

Program ini dirintis sejak tahun 2007 dengan sumber dana 

dari asnaf Ibnu Sabil dan asnaf Muallaf. Kriteria umum adalah 

pelajar/mahasiswa dari tingkat SD sampai dengan Perguruan 

Tinggi termasuk santri yang belajar di Pondok Pesantren yang 

berasal dari keluarga miskin/anak yatim. Terdapat 3 jenis program 

pendidikan yang ada di BMA yaitu (baitulmal.acehprov.go.id): 

1. Beasiswa Penuh. 

2. Bantuan Pendidikan Berkelanjutan. 

3. Bantuan Keuangan Sekali Waktu. 

 b. Sosial 

Terdapat 5 jenis program sosial yang ada di BMA 

yaitu: 

1. Fakir Uzur dan Bantuan Alat Kesehatan 

Bantuan ini merupakan salah satu program unggulan Baitul 

Mal Aceh yang telah dimulai sejak tahun 2007. Program ini  untuk 

membantu fakir uzur dalam memenuhi kebutuhan pokok. Baitul 

Mal Aceh juga memberikan bantuan alat kesehatan untuk 

mendukung aktivitas sehari-hari dari fakir uzur. Bantuan alat 
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kesehatan seperti kursi roda, alat bantu berjalan (tongkat dan 

walker), dan alat bantu dengar. 

2. Pembangunan Rumah Fakir Miskin Se-Aceh. 

3. Santunan Ramadhan. 

4. Sunatan Masal. 

5. Bantuan Anak Yatim. 

c. Pembedayaan Ekonomi Umat 

 Pemberian modal usaha ini memberikan banyak kemudahan 

bagi mustahik untuk mengelolanya. Kemudahan yang didapatkan 

adalah modal usaha dalam bentuk qardhul hasan, tanpa bunga dan 

jaminan. Kemudahan ini diberikan untuk menumbuhkan semangat 

mustahik dalam berwirausaha melepaskan pedagang kecil dari 

ketergantungan pada rentenir. Terdapat 4 jenis program 

pemberdayaan ekonomi yaitu: 

1. ZIS Produktif. 

2. Pemberian Modal Usaha Kepada Masyarakat 

Miskin Melalui Baitul Mal Gampong. 

3. Bantuan Alat-Alat Kerja. 

4. Pelatihan Life Skill. 

d. Dakwah dan Syiar Islam 

1. Pembinaan Muallaf di Daerah Rawan Aqidah. 

2. Renovasi Mesjid di Daerah Rawan Aqidah. 
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4.1.4 Stuktur Organisasi Baitul Mal Aceh  

 

                         Gambar 4.1 

                       Stuktur Organisasi Baitul Mal Aceh 

4.2 Karakteristik Responden 

Responden dari penelitian ini adalah mustahik yang 

menerima zakat produktif dari sektor perdagangan di daerah Banda 

Aceh dengan skema pembiayaan qardhul hasan. Gambaran umum 

profil responden disajikan dalam beberapa tabel berikut: 
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin penerima zakat 

produktif dari Baitul Mal Aceh adalah: 

 

                 Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 
 

       Gambar 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

 Jenis Kelamin 

 

Sebagian besar responden (mustahik) dalam penelitian ini 

adalah perempuan sebanyak 35 orang atau 59% dan selebihnya 

adalah laki-laki sebanyak 24 orang atau 41%. Hal ini dikarenakan 

mata pencaharian ekonomi kelas kebawah didominasi oleh 

perempuan dan jenis usaha yang dilakukan didominasi oleh kaum 

perempuan. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Adapun data mengenai usia responden penerima zakat 

produktif dari Baitul Mal Aceh adalah : 

59%

41% Perempuan

Laki-laki



57 
 

 

   
      Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Gambar 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Gambar diagram di atas menunjukkan bahwa, responden 

yang berumur 30-40 tahun lebih dominan. Dengan rinciannya 

adalah: responden dengan rentang umur 20-30 tahun sebanyak 0 

orang (0%), responden dengan rentang umur 30-40 tahun sebanyak 

32 orang (54%), responden dengan rentang umur 40-50 tahun 

sebanyak 21 orang (36%), dan responden dengan umur >50 tahun 

sebanyak 6 orang (10%). 
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4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat  

Pendidikan  
 

 

         Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Gambar 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan  

Tingkat Pendidikan 

 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden 

adalah lulusan SMA sebanyak 32 orang (54%). Sedangkan tingkat 

pendidikan lainnya yaitu: berpendidikan SD 3 orang (5%), 

berpendidikan SMP 10 orang (17%), dan yang berpendidikan 

sarjana 14 orang (24%). Dari uraian diatas menunjukkan bahwa 

banyaknya responden berlatar pendidikan SMA yang secara 

tingkat pengetahuan sudah mencukupi untuk memahami 

pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner yang diberikan.  
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4.2.4   Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi menjadi 

Mustahik di Baitul Mal Aceh 
 

 

 
   Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Gambar 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi 
 

Berdasarkan gambar diagram di atas, bahwa responden 

yang durasi mengambil pembiayaan di Baitul Mal Aceh didominasi 

oleh 3 tahun lamanya (26%), 10 tahun (17%), 6 tahun (15%), 8 

tahun (15%), 9 tahun (14%), 5 tahun (7%), 4 tahun (3%) dan 2 

tahun (3%). 
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4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

Sebelum Menerima   Zakat Produktif 
 

 

        Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Gambar 4.6 

Sebelum Menerima Zakat Produktif   

Berdasarkan data di atas, sebagian besar responden 

berpenghasilan kurang dari Rp.1.000.000 sebanyak 21 orang 

(36%) dan responden sebanyak 38 orang (64%) berpenghasilan 

rentang Rp.1.000.000 – Rp.2.000.000.  

4.2.6   Karakteristik Responden berdasarkan Penghasilan 

Setelah Menerima Zakat Produktif 
 

 
      Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Gambar 4.7 

Setelah Menerima Zakat Produktif   

 

Berdasarkan gambar di atas, sebagian besar responden 

jumlah responden berpenghasilan kurang dari Rp.2.000.000 

sebanyak 15 orang (26%), yang berpenghasilan rentang 

64%
36%

< 1,000,000

1,000,000 -
2,000,000

26%

59%

15% < 2,000,000

2,000,000-
3,000,000

> 4,000,000
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Rp.2.000.000 – Rp.3.000.000 sebanyak 35 orang (59%), dan yang 

berpenghasilan lebih dari Rp.4.000.000 sebanyak 9 orang (17%). 

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian  

4.3.1 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel 

Pembiayaan Zakat Produktif (X) 

          Tabel 4.1 

               Tanggapan Responden Terhadap  

             Pembiayaan Zakat Produktif 

No Item 

Pertanyaan 

STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) Total 
Mean 

F % F % F % F % F % F % 

P1 0 0% 0 0% 0 0% 44 75% 15 25% 59 100 4,25 

P2 10 17% 10 17% 17 29% 20 34% 2 3% 59 100 2,89 

P3 0 0% 0 0% 0 0% 46 78% 13 22% 59 100 4,22 

P4 9 15% 10 17% 8 13% 25 42% 7 12% 59 100 3,18 

P5 6 10% 10 17% 14 24% 23 39% 6 10% 59 100 3,22 

P6 12 20% 17 29% 12 20% 14 24% 4 7% 59 100 2,67 

P7 8 13% 11 19% 15 25% 23 39% 2 3% 59 100 3 

P8 0 0% 0 0% 0 0% 46 78% 13 22% 59 100 4,22 

P9 14 24% 11 19% 16 27% 14 24% 4 7% 59 100 2,71 

P10 0 0% 0 0% 0 0% 52 88% 7 12% 59 100 4,11 

P11 16 27% 13 22% 13 22% 14 24% 3 5% 59 100 2,57 

P12 11 19% 12 20% 14 24% 18 30% 4 7% 59 100 2,86 

P13 10 17% 13 22% 8 13% 22 37% 6 10% 59 100 3,01 

P14 13 22% 5 8% 16 27% 23 39% 2 4% 59 100 2,93 

P15 0 0% 0 0% 0 0% 52 88% 7 12% 59 100 4,11 

Jumlah 3,33 

 

         Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 
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Berdasarkan data di atas, dengan jumlah responden 59 

orang terhadap 15 pertanyaan pada variabel pembiayaan zakat 

produktif (X). 

 Pernyataan 1 (P1) dengan bentuk pernyataan adalah 

pengajuan persyaratan pembiayaan mudah dipahami, dari 59 

responden yang menjawab yang menjawab sangat tidak setuju, 

tidak setuju dan kurang setuju 0 reponden atau 0%, sangat setuju 15 

responden atau 25% dan yang menjawab setuju 44 respoden atau 

75%. Bila dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan 

nilai rata-rata 4,25. 

 Pernyataan 2 (P2) dengan bentuk pernyataan adalah 

pembiayaan yang diberikan cukup untuk modal usaha, dari 59 

reponden menjawab sangat tidak setuju 10 responden atau 17%, 

yang menjawab tidak setuju 10 responden atau 17%, yang 

menjawab kurang setuju 17 responden atau 29%, yang menjawab 

setuju 20 responden atau 34% dan sangat setuju 2 responden atau 

3%. Bila dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan nilai 

rata-rata sebesar 2,89. 

Pernyataan 3 (P3) dengan bentuk pernyataan adalah 

pendistribusian zakat sudah tepat dan sesuai dengan Islam serta 

dengan ketentuan yang berlaku, dari 59 reponden yang menjawab 

sangat tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab tidak 

setuju 0 responden atau 0%  yang menjawab kurang setuju 0 

responden atau 0%, yang menjawab setuju 46 responden atau 78%, 

dan yang menjawab sangat setuju 13 responden atau 22%. Bila 
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dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 4,22. 

Pernyataan 4 (P4) dengan bentuk pernyataan adalah 

jumlah dana zakat yang diberikan bermanfaat untuk pengembangan 

usaha, dari 59 reponden yang menjawab sangat tidak setuju 9 

responden atau 15%, yang menjawab tidak setuju 10 responden 

atau 17%, yang menjawab kurang setuju 8 responden atau 13%, 

yang menjawab setuju 25 responden atau 42%, dan yang menjawab 

sangat setuju 7 responden atau 12%. Bila dilihat dari rata-ratanya, 

pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,18 . 

Pernyataan 5 (P5) dengan bentuk pernyataan adalah 

semakin besarnya jumlah dana zakat yang diterima, maka dapat 

meningkatkan usaha, dari 59 reponden yang menjawab sangat tidak 

setuju 6 responden atau 10%, yang menjawab tidak setuju 10 

responden atau 17%, yang menjawab kurang setuju 14 responden 

atau 24%, yang menjawab setuju 23 responden atau 39%, dan yang 

menjawab sangat setuju 6 responden atau 10%. Bila dilihat dari 

rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

3,22. 

Pernyataan 6 (P6) dengan bentuk pernyataan adalah jumlah 

dana zakat yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan 

mustahik, dari 59 reponden yang menjawab sangat tidak setuju 12 

responden atau 20%, yang menjawab tidak setuju 17 responden 

atau 29%, yang menjawab kurang setuju 12 responden atau 20%, 

yang menjawab setuju 14 responden atau 24%, dan yang menjawab 
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sangat setuju 4 responden atau 7%. Bila dilihat dari rata-ratanya, 

pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2,67  

Pernyataan 7 (P7) dengan bentuk pernyataan adalah jenis 

usaha yang dijalankan disesuaikan dengan proporsi besarnya 

jumlah dana zakat yang diberikan, dari 59 reponden yang 

menjawab sangat tidak setuju 8 responden atau 13%, yang 

menjawab tidak setuju 11 responden atau 19%, yang menjawab 

kurang setuju 15 responden atau 25%, yang menjawab setuju 23 

responden atau 39%, dan yang menjawab sangat setuju 2 responden 

atau 3%. Bila dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 3. 

Pernyataan 8 (P8) dengan bentuk pernyataan adalah 

pengembalian dana pinjaman sesuai dengan persyaratan di awal, 

dari 59 responden yang menjawab sangat tidak setuju 0 responden 

atau 0%, yang menjawab tidak setuju 0 responden atau 0%, yang 

menjawab kurang setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab 

setuju 46 responden atau 78%, dan yang menjawab sangat setuju 

13 responden atau 22%. Bila dilihat dari rata-ratanya, pernyataan 

ini mendapatkan nilai sebesar rata-rata 4,22. 

Pernyataan 9 (P9) dengan bentuk pernyataan adalah jangka 

waktu pelunasan pembiayaan tidak memberatkan, dari 59 reponden 

yang menjawab sangat tidak setuju 14 responden atau 24%, yang 

menjawab tidak setuju 11 responden atau 19%, yang menjawab 

kurang setuju 16 responden atau 27%, yang menjawab setuju 14 

responden atau 24%, dan yang menjawab sangat setuju 4 responden 
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atau 7%. Bila dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan 

nilai  rata-rata sebesar 2,71. 

Pernyataan 10 (P10) dengan bentuk pernyataan adalah tidak 

ada denda dan jaminan jika macet, dari 59 responden yang 

menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju 0 

responden atau 0%, yang menjawab setuju 52 responden atau 88%, 

dan yang menjawab sangat setuju 7 responden atau 12%. Bila 

dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 4,11. 

Pernyataan 11 (P11) dengan bentuk pernyataan adalah 

jangka waktu yang diberikan dapat mengubah menjadi muzzaki, 

dari 59 reponden yang menjawab menjawab sangat tidak setuju 16 

responden atau 27%, yang menjawab tidak setuju 13 responden 

atau 22%, yang menjawab kurang setuju 13 responden atau 22%, 

yang menjawab setuju 14 responden atau 24%, dan yang menjawab 

sangat setuju 3 responden atau 5%. Bila dilihat dari rata-ratanya, 

pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2,57. 

Pernyataan 12 (P12) dengan bentuk pernyataan adalah 

lamanya usaha dijalankan memberikan  pengaruh terhadap 

meningkatnya  pendapatan yang dihasilkan oleh mustahik, dari 59 

reponden yang menjawab sangat tidak setuju 11 responden atau 

19%, yang menjawab tidak setuju 12 responden atau 20%, yang 

menjawab kurang setuju 14 responden atau 24%, yang menjawab 

setuju 18 responden atau 30%, dan yang menjawab sangat setuju 4 
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responden atau 7%. Bila dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2,86. 

Pernyataan 13 (P13) dengan bentuk pernyataan adalah 

semakin lama mustahik dalam  mengelola usaha, maka akan 

memberikan pengalaman, pembelajaran dan wawasan tentang 

usaha  yang dikelolanya, dari 59 reponden yang menjawab sangat 

tidak setuju 10 responden atau 17%, yang menjawab tidak setuju 

13 responden atau 22%, yang menjawab kurang setuju 8 responden 

atau 13%, yang menjawab setuju 22 responden atau 37%, dan yang 

menjawab sangat setuju 6 responden atau 10%. Bila dilihat dari 

rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

3,01. 

Pernyataan 14 (P14) dengan bentuk pernyataan adalah 

lamanya usaha dapat meningkatkan pendapatan  mustahik  setiap  

bulannya  dari pengelolaan usahanya saat ini, dari 59 reponden 

yang menjawab sangat tidak setuju 13 responden atau 22%, yang 

menjawab tidak setuju 5 responden atau 8%, yang menjawab 

kurang setuju 16 responden atau 27%, yang menjawab setuju 23 

responden atau 39%, dan yang menjawab sangat setuju 2 responden 

atau 4%. Bila dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 2,93. 

Pernyataan 15 (P15) dengan bentuk pernyataan adalah 

semakin bertambah lamanya usaha yang dijalankan dapat 

menambah pembiayaan oleh Baitul Mal Aceh, dari 59 responden 

yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju 
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0 reponden, yang menjawab setuju 7 responden atau 12%, yang 

menjawab sangat setuju 52 atau 88%. Bila dilihat dari rata-ratanya, 

pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,11. 

4.3.2 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Tingkat 

Pendapatan Mustahik 

   Tabel 4.2 

        Tanggapan Responden Terhadap Tingkat 

      Pendapatan Mustahik 
 

No Item 

Pertanyaan 

STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) Total 
Mean 

F % F % F % F % F % F % 

P1 0 0% 2 3% 9 15% 25 43% 23 39% 59 100 4,16 

P2 0 0% 3 5% 19 32% 22 37% 15 25% 59 100 3,83 

P3 0 0% 2 3% 10 17% 31 53% 16 27% 59 100 4,03 

P4 0 0% 2 3% 9 15% 37 62% 11 19% 59 100 3,96 

P5 0 0% 0 0% 9 15% 28 48% 22 37% 59 100 4,22 

Jumlah 4,04 

 

      Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Berdasarkan data di atas, dengan jumlah responden 59 

orang terhadap 5 pertanyaan pada variabel Tingkat Pendapatan 

Mustahik (Y). 

Pernyataan 1 (P1) dengan bentuk pernyataan adalah 

pendapatan mustahik meningkat setelah disalurkan pembiayaan 

zakat produktif, dari 59 reponden yang menjawab sangat tidak 

setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab tidak setuju 2 

responden atau 3%, yang menjawab kurang setuju 9 responden atau 

15%, yang menjawab setuju 25 responden atau 43%, dan yang 

menjawab sangat setuju 23 responden atau 39%. Bila dilihat dari 
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rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

4,16. 

Pernyataan 2 (P2) dengan bentuk pernyataan adalah 

pendapatan mustahik meningkat dengan ditandai adanya 

pengembalian angsuran yang tepat waktu, dari 59 reponden yang 

menjawab sangat tidak setuju 0 responden atau 0%, yang 

menjawab tidak setuju 3 responden atau 5%, yang menjawab 

kurang setuju 19 responden atau 32%, yang menjawab setuju 22 

responden atau 37%, dan yang menjawab sangat setuju 15 

responden atau 25%. Bila dilihat dari rata-ratanya, pernyataan ini 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,83. 

Pernyataan 3 (P3) dengan bentuk pernyataan adalah usaha 

semakin maju dan berkembang sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan, dari 59 reponden yang menjawab sangat tidak setuju 0 

responden atau 0%, yang menjawab tidak setuju 2 responden atau 

3%, yang menjawab kurang setuju 10 responden atau 17%, yang 

menjawab setuju 31 responden atau 53%, dan yang menjawab 

sangat setuju 16 responden atau 27%. Bila dilihat dari rata-ratanya, 

pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,03. 

Pernyataan 4 (P4) dengan bentuk pernyataan adalah adanya 

keuntungan dan kemajuan dalam usaha yang dijalankan setelah 

peningkatan pendapatan, dari 59 reponden yang menjawab sangat 

tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab tidak setuju 9 

responden atau 15%, yang menjawab kurang setuju 9 responden 

atau 15%, yang menjawab setuju 37 responden atau 62%, dan yang 
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menjawab sangat setuju 11 responden atau 19%. Bila dilihat dari 

rata-ratanya, pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

3,96. 

Pernyataan 5 (P5) dengan bentuk pernyataan adalah 

meningkatnya pendapatan dapat mengubah status mustahik menjadi 

muzakki, dari 59 reponden yang menjawab tidak setuju 0 responden 

atau 0%, yang menjawab sangat tidak setuju 0 responden atau 0%, 

yang menjawab kurang setuju 9 responden atau 15%, yang 

menjawab setuju 28 responden atau 48%, dan yang menjawab 

sangat setuju 22 responden atau 37%. Bila dilihat dari rata-ratanya, 

pernyataan ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,2. 

4.4 Hasil Penelitan 

4.4.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur apakah 

valid atau sah nya pertanyaan suatu kuesioner. Kuesioner dianggap 

valid apabila pertanyaan tersebut dapat mengungkapkan sesuatu 

yang diukur dari kuesioner. Uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan pearson correlation yang diolah menggunakan SPSS 

Statistics Version 21,0. Hasil uji validitas dapat disajikan pada tabel 

dibawah ini : 
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                             Tabel 4.3 

           Hasil Pengujian Validitas Variabel X 

Item 

Pertanyaan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Keterangan 

 P1 0,688 0,216 Valid 

 P2 0,862 0,216 Valid 

 P3 0,666 0,216 Valid 

 P4 0,850 0,216 Valid 

 P5 0,858 0,216 Valid 

 P6 0,858 0,216 Valid 

 P7 0,811 0,216 Valid 

 P8 0,655 0,216 Valid 

P9 0,837 0,216 Valid 

P10 0,497 0,216 Valid 

P11 0,872 0,216 Valid 

P12 0,826 0,216 Valid 

P13 0,861 0,216 Valid 

P14 0,859 0,216 Valid 

P15 0,470 0,216 Valid 

        

                       Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 
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Tabel 4.4 

           Hasil Pengujian Validitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 
 

Instrumen pada penelitian ini dapat dikatakan valid, jika r 

hitung lebih besar dari pada r tabel. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk tingkat 

signifikan 10% (p=0,1) dapat dicari menggunakan jumlah 

responden (N). Karena, N=59, maka dapat di cari derajat 

kebebasannya adalah 59-2= 59-2=57. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah sebesar 

0,216 dari df=57 dan p=0,1. Berdasarkan hasil di atas dapat 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan kuesioner baik variabel 

x dan y dapat dinyatakan valid. 

Sedangkan pengujian reliabilitas digunakan untuk melihat 

sejauh mana masing-masing variabel dapat dipercaya. Uji ini 

menggunakan teknik cronbach’s Alpha >0,60. Semakin nilai alpa 

mendekati angka satu maka nilai reliabilitasnya semakin 

terpercaya atau tinggi. Adapun tingkat reliabilitas variabel 

Item 

Pertanyaan 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Keterangan 

P1 0,866 0,216 
     Valid 

P2 0,858 0,216 
     Valid 

P3 0,798 0,216 
     Valid 

P4 0,832 0,216 
     Valid 

P5 0,772 0,216 
     Valid 
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pembiayaan zakat produktif (X) dan varibel tingkat pendapatan 

mustahik (Y) berdasarkan hasil olahan SPSS Statistics Version 

21.0 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X 

 

             

           Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

 Dari hasil tabel di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,945. Dengan demikian, nilai cronbach’s alpha 0,945 > 

0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner reliable karena 

nilai cronbach’s alpha variabel ini berada di atas 0,60. 

Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Y 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.882 5 
                        

   Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Dari hasil tabel di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,882. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner 

reliable karena nilai cronbach’s alpha variabel ini berada diatas 

0,60. 

 

 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.945 15 
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4.4.2   Pengujian Normalitas  

Pengujian normalitas digunakan untuk melihat hasil sebaran 

data kuesioner apakah berdistribusi normal atau tidak.  Uji 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan metode P-Plot dan 

uji kolmogorov- smirnov dengan bantuan SPSS. Model regresi yang 

baik adalah yang memiliki distribusi data normal. 
 

 
                       Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

 

Gambar 4.8 

     Hasil Uji Normalitas (P-Plot) 

Gambar P-Plot di atas dapat disimpulkan bahwa sebaran 

data mengikuti garis diagonal, atau titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal dengan kata lain data yang digunakan dalam 

penelitian ini telah berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil uji 

kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
              Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan 

metode kolmogorov-smirnov di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikan residual yang terbentuk adalah sebesar 0,987 lebih besar 

dari taraf nyata sebesar 10% (0,1) sehingga dapat dikatakan bahwa 

asumsi normalitas terpenuhi. 

 

4.4.3   Pengujian Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya penyimpangan. Sebuah model regresi yang baik 

adalah yang tidak memiliki heteroskedastisitas.  
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                 Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Gambar 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 
 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada 

scatterplot menyebar secara merata atau tidak membentuk pola 

tertentu. Namun, dengan jelas terlihat titik-titik tersebar baik di 

bawah angka nol (0) atau tersebar secara acak di atas sumbu X dan 

sumbu Y, maka bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 

 

4.4.4 Pengujian Koefesien Determinasi (𝑹𝟐) 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel pembiayaan zakat 

produktif (X) terhadap variabel tingkat pendapatan mustahik (Y). 

Berikut ini adalah hasil yang menggambarkan nilai koefisien 

determinasi. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .760a .577 .570 2.463 1.729 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Zakat_Produktif 

b. Dependent Variable: Tingkat_Pendapatan_Mustahik 

   Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

 

Berdasarkan output SPSS 21.0 dari tabel koefisien 

determinasi (R) diatas diperoleh hasil yaitu sebesar 0,760, ini 

artinya bahwa hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen kuat. Nilai R-Square diperoleh sebesar 0,577 yang 

menunjukkan variasi antara variabel pembiayaan zakat produktif 

terhadap tingkat pendapatan mustahik sebesar 57,7%, sedangkan 

sisanya sebesar 42,3% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

4.4.5 Persamaan Regresi Linear Sederhana  

Pengujian regresi linear sederhana digunakan untuk 

menguji besarnya pengaruh antara satu variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). 
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Tabel 4.9 

Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 
(Constant) 6.626 1.030  6.433 .000 

Pembiayaan_Zakat_Produktif .277 .031 .760 8.823 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat_Pendapatan_Mustahik 

   Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat terdapat nilai 

koefisien regresi. Pada kolom unstandardized coefficients terdapat 

nilai contants sebesar 6,626 dan nilai koefisien arah regresi sebesar 

0,277.  Maka dapat ditulis persamaan rumus sebagai berikut: 

Y= a+ bX 

Y= 6,626 + 0,277X 

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 6,626, menyatakan bahwa jika variabel 

pembiayaan zakat produktif (X) nilainya adalah konstan, 

maka variabel tingkat pendapatan mustahik (Y) nilainya 

positif sebesar 6,626. 

b. Koefisien regresi variabel pembiayaan zakat produktif (X) 

sebesar 0,277, menyatakan bahwa jika pembiayaan zakat 

produktif mengalami kenaikan 1 rupiah maka tingkat 

pendapatan mustahik akan meningkat sebesar 0,277 rupiah. 

Koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan positif 
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antara pembiayaan zakat produktif dengan tingkat 

pendapatan mustahik. Semakin bertambah jumlah 

pembiayaan zakat produktif maka semakin tinggi tingkat 

pendapatan mustahik. 

4.4.6 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji t. Uji t digunakan 

untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel X dan variabel Y. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari pada 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka hipotesis diterima dan sebaliknya. Hasil 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔variabel X dan variabel Y dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 
(Constant) 6.626 1.030  6.433 .000 

Pembiayaan_Zakat_Produktif .277 .031 .760 8.823 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat_Pendapatan_Mustahik 

  Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 

Berdasarkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan nilai ketentuan a=0,1 dan 

dk= (59-2) = 57, sehingga diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,672. 

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui variabel pembiayaan 
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zakat produktif (X) terhadap variabel tingkat pendapatan mustahik 

(Y). Dari tabel tersebut diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,823 yang artinya 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (8,823 > 1,672), dengan signifikansi 0,000 < 0,1 

maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial terdapat 

pengaruh  antara pembiayaan zakat produktif terhadap tingkat 

pendapatan mustahik. 

4.5   Hasil Pembahasan 

Baitul Mal Aceh memiliki empat program utama salah 

satunya adalah program pemberdayaan ekonomi umat. Program ini 

bertujuan membantu masyarakat dengan cara memberikan 

pembiayaan zakat produktif dengan skema pembiayaan qardhul 

hasan. Dalam program ini mustahik yang memperoleh pembiayaan 

dapat menggunakan dana tersebut untuk meningkatkan usahanya. 

Penyaluran pembiayaan ini dilakukan setiap tahun oleh Baitul Mal 

Aceh kepada mustahik, kemudian mustahik wajib melunaskannya 

dengan cara mengangsur angsuran setiap bulannya dengan jangka 

waktu 12 bulan atau 1 tahun. 

Program pembiayaan zakat produktif ini menggunakan akad 

qardhul hasan, mustahik dituntut untuk mengembalikan pinjaman 

tersebut tanpa bunga dan dengan jumlah angsuran yang sudah 

ditetapkan. Ketika ada mustahik yang tidak melunasi maka pihak 

Baitul Mal Aceh tidak akan memberikan lagi bantuan modal 

kepada mustahik tersebut.  
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Pembiayaan zakat produktif dengan skema qardhul hasan 

ini dapat membantu mustahik menjalankan usahanya, mereka 

mendapatkan akses modal usaha ketika mengalami kesulitan dalam 

modal usaha. Dengan adanya pembiayaan zakat produktif ini 

diharapkan mustahik dapat menjadi mandiri karena yang awalnya 

mustahik dapat menjadi muzakki, kemudian usaha mereka bisa 

terus berkelanjutan dan meningkatkan pendapatan mustahik.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh Sari (2013) 

mengenai Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Usaha Mustahik Zakat (Studi Kasus 

Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid Cabang Bogor). Dompet 

Peduli Umat Daarut Tauhiid (DPU-DT) adalah lembaga nirlaba 

milik masyarakat yang bergerak di bidang penghimpunan dan 

pendayagunaan zakat, infaq, sedekah dan wakaf, serta dana lainnya 

yang halal dan legal dari perorangan, kelompok, 

perusahaan/lembaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang kuat dan signifikan antara pembiayaan qardhul 

hasan terhadap peningkatan pendapatan usaha mustahik zakat. 

Semakin besar pembiayaan qardhul hasan yang diberikan, maka 

akan semakin bertambah pula peningkatan pendapatan usaha 

mustahik. 

Hasil penelitian diperoleh hasil uji t (parsial) yang 

menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (8,823 > 1,672) 

dengan signifikannya yaitu 0,000. Ini artinya bahwa terdapat 
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pengaruh antara pembiayaan zakat produktif terhadap tingkat 

pendapatan mustahik. Bila pembiayaan zakat produktif semakin 

tinggi maka pendapatan mustahik juga dapat meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian pembiayaan zakat produktif yang 

diberikan oleh Baitul Mal Aceh memberikan pengaruh sebesar 

57,7% terhadap tingkat pendapatan mustahik, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini sebesar 42,3%. 

Pembiayaan zakat produktif yang diberikan oleh Baitul Mal 

Aceh kepada mustahik tidak membebani para mustahik. Adapun 

syarat-syarat yang diberikan oleh Baitul Mal Aceh tidak sulit. 

Mustahik yang menjalankan usaha namun mengalami kesulitan 

dalam modal usaha merasa terbantu dengan skema pembiayaan 

qardhul hasan. Pengelolaan pembiayaan yang dilakukan oleh 

Baitul Mal Aceh dilakukan secara bergulir (revolving). Baitul Mal 

Aceh berprinsip ta’awun yaitu tolong-menolong para mustahik dan 

tidak mengharapkan hadiah atau imbalan dari para mustahi
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          BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembiayaan 

zakat produktif terhadap tingkat pendapatan mustahik studi pada 

Baitul Mal Aceh dan berbagai uraian yang telah dijelaskan dalam 

bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat disimpulkan bahwa:  

Pembiayaan zakat produktif yang diberikan oleh Baitul Mal 

Aceh memberikan pengaruh sebesar 57,7 % terhadap tingkat 

pendapatan mustahik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini sebesar 

42,3%. Secara hasil uji t atau parsial, pembiayaan zakat produktif 

berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pendapatan 

mustahik. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔8,823 lebih besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,672, 

yang berarti hipotesis Ha diterima bahwa pembiayaan zakat 

produktif berpengaruh terhadap tingkat pendapatan mustahik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Disarankan kepada Baitul Mal Aceh untuk terus 

meningkatkan kinerja atas program-program yang telah 

ada. Terutama untuk pembiayaan zakat produktif, jumlah 

pembiayaan modal bisa lebih ditambah dengan cara 
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menyesuaikan jenis usahanya. Sehingga mustahik tidak lagi 

merasa kekurangan dalam modal usaha. 

2. Dalam jangka waktu pelunasan pembiayaan yang diberikan 

oleh Baitul Mal Aceh adalah 1 tahun atau dalam waktu 12 

bulan. Bagi mustahik yang memperoleh pembiayaan di atas 

3 juta mengalami kesulitan di dalam angsuran dalam kurun 

waktu 12 bulan. Mereka mengharapkan agar ditambah 

jangka waktu pelunasan pembiayaan. 

3. Dalam hal pengawasan Baitul Mal Aceh harus continue 

dalam melakukan pengawasan kegiatan usaha mustahik, 

agar kegagalan pengembalian pembiayaan tidak meningkat 

secara terus-menerus dan diharapkan tidak hanya sanksi 

sosial saja karena itu belum cukup efektif terhadap 

mustahik yang tidak mau melunasi. 

4. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menambah 

variabel-variabel yang penelitian ini belum dicantumkan 

dan pengukuran penelitian seperti menambahkan program-

program yang ada di Baitul Mal Aceh. Sehingga lembaga 

Baitul Mal Aceh benar-benar lembaga keuangan non bank 

yang mampu membantu perekonomian masyarakat.
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                        Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

A.   Karakteristik Responden 

Mohon dengan segala hormat kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab pertanyaan dibawah 

ini : 

1. Nama : ...............................................................  

2. Jenis Kelamin : ..................................................  

3. Usia :  .................................................................  

4. Pendidikan Terakhir : ........................................  

5. Pendapatan Perbulan: ........................................  

B. Kondisi Responden Sebelum Memperoleh Zakat 

Produktif 
 

1. Berapa lama Bapak/Ibu sudah menjadi mustahik di Baitul 

Mal Aceh? (………………………….) 

2. Berapa penghasilan Bapak/Ibu sebelum menerima zakat 

produktif ini? (………………………..) 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom jawaban yang 

dianggap paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu yang 

sebenarnya.   

Keterangan: 

  

 STS (1) = Sangat Tidak Setuju  

 TS   (2) = Tidak Setuju 

 KS   (3) = Kurang Setuju              

 S   (4) = Setuju   

 SS   (5) = Sangat Setuju 
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A.  Tingkat Pendapatan Mustahik 

No 
Daftar 

Pernyataan SS S KS TS STS 

1 

Pengajuan persyaratan 

pembiayaan mudah 

dipahami. 

     

2

2 

Pembiayaan yang 

diberikan cukup 

untuk modal usaha. 

     

3

3 

Pendistribusian zakat 

sudah tepat dan sesuai 

dengan Islam serta 

dengan ketentuan 

yang berlaku. 

     

4

4 

 
 
 

Jumlah dana zakat 

yang diberikan 

bermanfaat untuk 

pengembangan usaha. 

     

4

5 

Semakin besarnya 

jumlah dana zakat 

yang diterima, maka 

dapat meningkatkan 

usaha. 

     

6

6 

Jumlah dana zakat 

yang diberikan sudah 

sesuai dengan 

kebutuhan mustahik. 
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7

7 

Jenis usaha yang 

dijalankan disesuaikan 

dengan proporsi 

besarnya jumlah dana 

zakat yang diberikan. 

     

8

8 

Pengembalian dana 

pinjaman sesuai 

dengan persyaratan di 

awal. 

     

9

9 

Jangka waktu 

pelunasan pembiayaan 

tidak memberatkan. 

 
 

   

10 

Tidak ada denda dan 

jaminan 

 jika macet. 

     

1

11 

Jangka waktu yang 

diberikan dapat 

mengubah menjadi  

muzzaki. 

     

1

12 

Lamanya  usaha 

dijalankan memberikan  

pengaruh terhadap 

meningkatnya  

pendapatan  yang 

dihasilkan oleh 

mustahik. 

     

1

13 

Semakin  lama  

mustahik dalam  

mengelola usaha,  

maka  akan  

memberikan 
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pengalaman,  

pembelajaran  dan 

wawasan  tentang  

usaha  yang 

dikelolanya. 

1

14 

Lamanya usaha dapat 

meningkatkan 

pendapatan  mustahik  

setiap  bulannya  dari 

pengelolaan usahanya 

saat ini. 

     

 15 

Semakin bertambah 

lamanya  

usaha yang dijalankan 

dapat menambah 

pembiayaan oleh 

 Baitul Mal Aceh. 
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B. Tingkat Pendapatan Mustahik 

No 
Daftar 

Pertanyaan SS S     KS TS STS 

1

  

1 

Pendapatan 

mustahik 

meningkat 

setelah 

disalurkan 

pembiayaan 

zakat produktif. 

     

2

2 

Pendapatan 

mustahik 

meningkat 

dengan ditandai 

adanya 

pengembalian 

angsuran yang 

tepat waktu. 

     

3

3 

Usaha semakin 

maju dan 

berkembang 

sehingga dapat 

meningkatkan 

pendapatan. 

     

4 

 

4 
4 

Adanya 

keuntungan dan 

kemajuan 

dalam usaha 
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yang dijalankan 

setelah 

peningkatan 

pendapatan. 

5

5 

Meningkatnya 

pendapatan 

dapat 

mengubah 

status mustahik 

menjadi 

muzakki. 
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Lampiran 2 : Pengujian Validitas dan Reliabilitas  

 

Uji Validitas Variabel X 
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(Lanjutan) 

Reliability Variabel X 

 

 

 
 

 Uji Validitas Variabel Y 

 
 

Reliability Variabel Y 
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Lampiran 3: Analisis Regresi Linear Sederhana 
 

Koefisien Determinasi 

 

 
 

 Persamaan Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 
 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .760
a
 .577 .570 2.463 1.729 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Zakat_Produktif 

b. Dependent Variable: Tingkat_Pendapatan_Mustahik 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 472.008 1 472.008 77.838 .000
b
 

Residual 345.649 57 6.064   

Total 817.657 58    

a. Dependent Variable: Tingkat_Pendapatan_Mustahik 

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Zakat_Produktif 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.626 1.030  6.433 .000 

Pembiayaan_Zakat_Produ

ktif 

.277 .031 .760 8.823 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat_Pendapatan_Mustahik 
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Lampiran 4: Uji Asumsi Klasik 

Normalitas  

 

 
 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Z 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N 59 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.44120133 

Most Extreme Differences 

Absolute .059 

Positive .058 

Negative -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z .452 

Asymp. Sig. (2-tailed) .987 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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 (Lanjutan) 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 5 : Tabel r 
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(Lanjutan) 
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Lampiran 6 : Tabel Distribusi t 
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(Lanjutan) 
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Lampiran 7: Rekapitulasi Jawaban Responden 

Variabel Pembiayaan Zakat Produktif  (X) Skala Likert 
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(Lanjutan) 

Variabel Tingkat Pendapatan Mustahik (Y) 
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(Lanjutan) 

Variabel Pembiayaan Zakat Produktif  (X) Skala Interval 
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(Lanjutan) 

Variabel Tingkat Pendapatan Mustahik (Y) 
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Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama   : Ulfa Maudina 

Tempat/tgl. Lahir : Banda Aceh, 26 Juli 1996 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

  Alamat  : Jln. Cinta Kasih Barat 4 No.4, 

Panteriek, Lueng Bata, Kota Banda 

Aceh 

Email   : ulfamaudina@gmail.com 
 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI   : SD Negeri 24 Banda Aceh 

SMP/MTs  : MTs Negeri Model Banda Aceh  

SMA/MA  : SMA Negeri 3 Banda Aceh 
 

C. Indentitas Orang Tua 

Nama Ayah  : Safrizal 

Nama Ibu  : Rusmini 

  Alamat : Jln. Cinta Kasih Barat 4 No.4, 

Panteriek, Lueng Bata, Kota Banda 

Aceh 

 

      Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-

benarnya. 

mailto:ulfamaudina@gmail.com

